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ABSTRAK 

 

Ridwan Alhamidi, 12 231 064, judul skripsi “Analisis Tingkat 

Kesehatan Koperasi Pegawai Negeri Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor 

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan”. Jurusan 

Ekonomi Syari’ah konsentrasi Akuntansi Syari’ah Fakultas Ekonomi dan Bisnis 

Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Batusangkar. 

Permasalahan dalam penelitian ini adalah bagaimana tingkat kesehatan 

Koperasi Pegawai Negeri Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan berdasarkan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

dilihat dari 7 aspek yaitu: aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan serta jatidiri 

Koperasi. 

Tujuan dari penelitian ini yaitu untuk menganalisis tingkat kesehatan 

koperasi Pegawai Negeri Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh dan Batipuh Selatan berdasarkan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

dilihat dari 7 aspek yaitu: aspek permodalan, kualitas aktiva produktif, 

manajemen, efisiensi, likuiditas, kemandirian dan pertumbuhan serta jatidiri 

koperasi.  

Jenis penelitian yang penulis gunakan dalam penelitian ini adalah field 

research atau penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif dengan 

mengolah data-data yang penulis dapatkan dari lapangan berupa laporan keuangan 

untuk menyajikan hasil analisis. Tempat penelitian pada Koperasi Pegawai Negeri 

Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh 

Dan Batipuh Selatan. Data dalam penelitian ini menggunakan data primer dan 

data sekunder. Teknik analisis data berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor: 06Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 

Hasil dari penilaian tingkat kesehatan Koperasi Pegawai Negeri Guru-

Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan 

Batipuh Selatan yang telah penulis lakukan untuk penilaian tingkat kesehatan 

koperasi pada tahun 2011-2015 dinyatakan memperoleh predikat CUKUP 

SEHAT. Dikarenakan pada tahun 2011 memperoleh skor akhir 77.6 dengan 

predikat cukup sehat, pada tahun 2012 memperoleh skor akhir 68.4 dengan 

predikat cukup sehat, pada tahun 2013 memperoleh skor akhir 73.25 dengan 

predikat cukup sehat, tahun 2014 memperoleh skor akhir 75.25 dengan predikat 

cukup sehat, dan ditahun 2015 memperoleh skor 75.25 dengan predikat cukup 

sehat. 

 
Kata Kunci : Tingkat Kesehatan, Aspek Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan 

Pinjam 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

 

A. Latar Belakang 

Di Indonesia terdapat tiga macam sumber ekonomi nasional  yaitu 

sektor BUMN, BUMS, dan sektor koperasi. Ketiga sektor ekonomi tersebut 

diharapkan dapat mendorong  pertumbuhan perekonomian nasional salah 

satunya dari sektor koperasi, koperasi dipandang sebagai lembaga yang 

menjalankan  suatu kegiatan usaha tertentu. Kegiatan itu diperlukan oleh 

masyarakat. Kegiatan usaha dapat dimaksud berupa pelayanan kebutuhan 

keuangan atau perkreditan, atau kegiatan pemasaran, atau kegiatan lainya. 

Dalam hal ini, biasanya koperasi menyediakan pelayanan kegiataan usaha 

yang tidak diberikan oleh lembaga usaha lain atau kegiatan itu tidak bisa 

dilakukan oleh lembaga lain karena adanya hambatan peraturan. 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasarkan atas asas 

kekeluargaan.
1
 Koperasi adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan 

dan pendayagunaan sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-

prinsip koperasi dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup 

anggota pada khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya.
2
 Dilihat 

dari bidang usaha dan jenis anggotanya, koperasi dapat dikelompokkan dalam 

4 jenis, yaitu: koperasi simpan pinjam, koperasi konsumen, koperasi 

pemasaran, dan koperasi produsen.
3

 Unsur dan tujuan dari koperasi 

                                                           
1

 Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 
2

 Rudianto, Akuntansi Koperasi, Konsep Dan Teknik Penyusunan Laporan 

Keuangan,(Jakarta : Erlangga, 2010), Hal 3 
3
 Rudianto,Akuntansi Koperasi Edisi Kedua,(Jakarta: PT. Gelor Aksara Pratama,2010), 

Hal.5 
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merupakan tolong menolong, kerjasama, dan saling menutupi kebutuhan. 

Sebagaimana terdapat dalam surat Al-Maidah Ayat 2 yang berbunyi: 

 …               ... 

“…Dan tolong-menolonglah kamu dalam (mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan 

jangan tolong-menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran…”
4
 

 

Nilai dan prinsip-prinsip  yang mendasari kegiatan koperasi salah 

satunya yaitu tolong menolong seperti yang dimaksud pada ayat diatas,  

menolong dalam hal  ini yaitu memberikan pinjaman kepada para anggota 

yang memerlukan bantuan dana. Dalam hal ini tentunya koperasi mempunyai 

tujuan akhir untuk meningkatkan kesejahteraan anggota dan masyarakat 

disekitarnya. Hal ini berarti bahwa koperasi diharapkan dapat tumbuh menjadi 

lembaga ekonomi yang kuat dan menjadi wadah utama untuk pembinaan 

kemampuan usaha golongan ekonomi lemah.
5
  

Koperasi Simpan Pinjam adalah suatu koperasi yang kegiatan 

usahanya atau penghimpunan dananya diperoleh melalui simpanan dan 

pinjaman para anggotanya. Untuk mewujudkan suatu koperasi simpan pinjam 

yang baik, koperasi yang dikelola harus sesuai dengan prinsip kehati-hatian 

dan kesehatan yang baik juga. Maka dikeluarkan peraturan-peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementerian Negara Koperasi, Usaha Kecil, dan 

Menengah No: 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi yang telah 

membuat sistem  penilaian terhadap koperasi simpan pinjam yang mencakup 

tujuh aspek yaitu:  

1. Aspek permodalan 

2. Aspek kualitas aktiva produktif  

3. Aspek manajemen  

4. Aspek efisiensi  

                                                           
4
 Departemen Agama RI, Al-qur’an dan Terjemahannya, (Bandung: CV Penerbit J-Art) 

hal. 106 
5
 Tuti Trisnawani, Akuntansi untuk Koperasi dan UKM, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 

hal 1 
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5. Aspek likuiditas  

6. Aspek kemandirian dan pertumbuhan  

7. Aspek jati diri koperasi.
6
 

Penilaian kesehatan koperasi simpan pinjam bertujuan untuk 

memberikan pedoman kepada pejabat penilai, gerakan koperasi, dan 

masyarakat agar koperasi dapat melakukan kegiatan simpan pinjam 

berdasarkan prinsip kehati-hatian dan kesehatan, sehingga dapat 

meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat yang sebesar-besarnya 

kepada anggota dan masyarakat disekitarnya.  Penilaian kesehatan tentu dapat 

juga digunakan oleh pihak manajemen dalam menentukan kebijakan untuk 

mempertahankan kelangsungan operasionalnya dan menghadapi persaingan 

sesama jenis usaha seperti yang telah diketahui pada umumnya setiap lembaga 

keuangan harus memiliki laporan keuangan, karena laporan keuangan 

merupakan alat yang penting untuk memperoleh informasi yang berhubungan 

dengan kondisi keuangan dan hasil-hasil kegitan koperasi. Semuua kegiatan 

yang berkaitan dengan transaksi keuangan harus dicatat dan secara periode 

dibuat laporan untuk kepentingan internal maupun eksternal. Analisa rasio 

dapat digunakan untuk menganalisis laporan keuangan yang digunakan untuk 

mengetahui kondisi keuangan  koperasi denngan tujuan laporan ini dapat 

memperlihatkan laporan perkembangan atau kemunduran, sehat atau tidak 

koperasi tersebut.
7
  

Penilaian tingkat kesehatan koperasi bertujuan untuk mewujudkan 

pengelolaan koperasi yang sehat dan sesuai dengan jati diri koperasi dan 

terwujudnya pengelolaan koperasi yang efektif, efisien, dan profesional. Oleh 

karena itu setiap koperasi harus melakukan penilaian kesehatan dengan 

menggunakan pedoman Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor 

                                                           
6
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi.  
7
 Peraturan Menteri Negara Koperasi Dan Usaha Kecil Dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor 04/Per/M.Kukm/XII/2009 Tentang  Pedoman  Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam Dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 
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06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor 

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan merupakan 

salah satu Koperasi Simpan Pinjam yang berada di Tanah Datar, yang di 

dirikan secara resmi pada bulan April 1982. Selama ini  Koperasi ini belum 

pernah melakukan penilaian tingkat kesehatan koperasi. 

Berdasarkan data awal yang penulis peroleh dari Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan, maka didapat data berupa laporan 

keuangan yaitu : 

 

Tabel 1.1 

Perkembangan Aset, Sisa Hasil Usaha, Piutang, Simpanan, Pendapatan Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 

Periode 2011-2015 

 

Tahun Asset 
Sisa hasil 

usaha 
Piutang Simpanan Pendapatan 

2011 
 

Rp 7.268.352.296 Rp 650.575.012 Rp 7.089.454.000 Rp 4.385.849.365 Rp1.166.907.680 

2012 Rp  8.202.657.713 

 

Rp   68.048.739 Rp 7.731.252.000 Rp 5.766.545.936 Rp584.412.689 

2013 Rp   9.176.383.984 
 

Rp  56.874.911 Rp 8.999.628.500 Rp 6.412.521.521 Rp 624.912.789 

2014 Rp 10.575.274.256 

 

Rp   73.614.200 Rp10.434.827.500 Rp7.324.415.066 Rp 655.601.669 

2015 Rp 12.038.275.075 
 

Rp 141.091.472 Rp11.896.394.500 Rp8.518.586.637 Rp 717.038.744 

Sumber: laporan keuangan KPNG  Kec. Batipuh dan Batipuh Selatan 

 

Berdasarkan data tabel diatas, terlihat bahwa Asset, Piutang dan 

Simpanan pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan 

Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh dan  Batipuh Selatan dari 

tahun 2011-2015 terus mengalami peningkatan. Sedangkan SHU nya 

mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu dari tahun 2011-2013 yang 

mana pada tahun 2011 SHU nya sebesar Rp 650.575.012 dan mengalami 

penurunan pada tahun 2012 menjadi Rp 68.048.739, dan pada tahun 2013 juga 

mengalami penurunan menjadi Rp   56.874.911 , dan pada tahun 2014-2015 
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mengalami peningkatan. Peningkatannya tidak sebanyak di tahun pertama 

yaitu pada tahun 2014 SHUnya sebesar Rp 73.614.200 dan pada tahun 2015 

mengalami kenaikan menjadi Rp 141.091.472. dan pendapatan juga 

mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu pada tahun 2011 memiliki 

pendapatan sebesar Rp 1.166.907.680 dan pada tahun 2012 mengalami 

penurunan sebesar Rp 584.412.689 dan pada tahun 2013-2014 mengalami 

kenaikan, namun tidak sesignifikan dari tahun pertama. 

Berdasarkan perkembangan yang terjadi pada asset, sisa hasil usaha, 

piutang, simpanan, dan pendapatan  yang terdapat pada laporan keuangan 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT 

Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh dan  Batipuh Selatan, terlihat bahwa 

jumlah SHU dan Pendapatan mengalami penurunan dan kenaikan dari tahun 

2011-2015. Sedangkan jumlah aset, simpanan dan piutang, mengalami 

kenaikan setiap tahun nya. 

 Untuk  mencapai tingkat kesehatan  yang baik dalam sebuah 

perusahaan jumlah SHU yang dihasilkan pun diharapkan meningkat setiap 

tahun sesuai dengan Aset yang mengalami kenaikan setiap tahun. Begitu juga 

dengan jumlah Pendapatan, jika Piutang suatu perusahaan mengalami 

kenaikan setiap tahun maka diharapkan Pendapatan dalam suatu perusahaan 

pun diharapkan mengalami kenaikan setiap tahunnya. 

 Salah satu faktor yang mempengaruhi penilaian tingkat kesehatan 

koperasi adalah dilihat dari total jumlah SHU, Pendapatan, dan Piutang. 

Disamping itu faktor lain yang mempengaruhi dalam penilaian tingkat 

kesehatan koperasi yaitu dilihat  dari  faktor non keuangan, dimana yang 

termasuk dalam faktor non keuangan yaitu manajemen dalam perusahaan, 

Dalam sebuah perusahaaan tentunya kinerja manajemen sangat berpengaruh.  

Berdasarkan hal-hal di atas penulis tertarik melakukan penelitian untuk 

melihat tingkat kesehatan pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru 

SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh dan  

Batipuh Selatan tahun 2011-2015 dengan menggunakan Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah 
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Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi, yang 

penulis tuangkan dalam bentuk karya ilmiah atau skripsi yang berjudul 

“Analisis Tingkat Kesehatan Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-

Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan 

Batipuh Dan Batipuh Selatan”  

 

B. Identifikasi Masalah 

1. Kinerja keuangan Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / 

Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan 

Batipuh Selatan. 

2. Faktor-Faktor yang mempengaruhi laba perusahaan Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan. 

3. Tingkat kesehatan koperasi pada Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-

Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh 

Dan Batipuh Selatan. 

 

C. Batasan dan Rumusan Masalah 

Berdasarkan dari latar belakang di atas, maka batasan dan rumusan 

masalah yang di bahas dalam penelitian ini  yaitu: “Bagaimana tingkat 

kesehatan koperasi Pada KPN Guru-Guru / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan” Berdasarkan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperas, Usaha Kecil, dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi. Selama periode 2011-2015. 
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D. Tujuan Penelitian 

Tujuan penelitian adalah untuk menganalisis tingkat kesehatan 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 2011-2015. Berdasarkan 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperas, Usaha Kecil, dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi.  

 

E. Kegunaan Penelitian 

Adapun kegunaan yang diharapkan dari penelitian ini adalah sebagai 

berikut : 

1. Bagi penulis 

Penulisan skripsi ini Sebagai bahan informasi penyelesaian tugas 

akhir penelitian skripsi dan untuk  Meningkatkan pengetahuan dalam 

menganalisis tingkat kesehatan di Koperasi sehingga diketahui faktor-

faktor yang menyebabkan suatu Koperasi tersebut dapat dikatakan sehat. 

2. Bagi Koperasi 

Penelitian ini diharapkan dapat menjadi Sebagai bahan masukan 

bagi koperasi dalam perbaikan pengelolaan kinerja keuangan koperasi 

dimasa yang akan datang sehingga mampu mendapatkan keuangan yang 

maksimal. 

3. Bagi Akademis 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi akademisi 

sebagai referensi untuk menambah pengetahuan para akademisi mengenai 

tingkat kesehatan koperasi Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi. 
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BAB II 

LANDASAN TEORI 

 

A. Koperasi 

1. Pengertian Koperasi 

Secara harfiah kata “koperasi” berasal dari, Cooperation (latin), 

atau Cooperation (Inggris) atau Co-operatie (Belanda), dalam bahasa 

Indonesia di artikan sebagai: bekerja sama, atau bekerja bersama, atau 

kerjasama, merupakan koperasi.
8
 

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 tahun 

1992 pasal 1 tentang perkoperasian koperasi adalah badan usahayang 

beranggotakan orang-seorang atau badan hukum Koperasidengan 

melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip koperasi sekaligus sebagai 

gerakanekonomi rakyat yang berdasar atas asas kekeluargaan.
9

 Jadi, 

koperasi menurut peneliti adalah badan usaha yang beranggotakan orang-

seorang yang berdasarkan asas kekeluargaan. 

Koperasi merupakan suatu perkumpulan dari orang-orang yang atas 

dasar persamaan derajat sebagai manusia, dengan tidak memandang 

haluan agama dan politik secara sukarela masuk, untuk sekedar memenuhi 

kebutuhan bersama yang bersifat kebendaan atas tanggungan bersama.
10

 

Di samping itu, koperasi juga berfungsi sebagai wadah untuk 

mengorganisir pendayagunaan dan pemanfaatan sumber daya yang 

dimiliki anggota koperasi. Berdasarkan PSAK No.27, 2007: “Koperasi 

adalah badan usaha yang mengorganisir pemanfaatan dan pendayagunaan 

sumber daya ekonomi para anggotanya atas dasar prinsip-prinsip koperasi 

dan kaidah usaha ekonomi untuk meningkatkan taraf hidup anggota pada 

khususnya dan masyarakat daerah kerja pada umumnya. Dengan 

                                                           
8
 Sudarsono dan Edilius, Koperasi dalam Teori & Praktik Cetakan Kelima, (Jakarta: PT 

Rineka Cipta, 2010), hal.1 
9
  Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992Tentang Perkoperasian 

10
 Hendrojogi, Koperasi Asas-Asas, Teori dan Praktik, (Jakarta: PT Raja Grafindo 

Persada,2010), hal.22 

8 
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demikian, koperasi merupakan gerakan ekonomi rakyat dan perekonomian 

nasional”.
11

 

Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 

koperasi merupakan suatu usaha bersama untuk memperbaiki nasib 

penghidupan ekonomi masyarakat bawah dan menengah berdasarkan 

tolong menolong. 

 

2. Tujuan Koperasi 

Koperasi mengandung dua unsur yaitu unsur ekonomi dan unsur 

sosial. Koperasi merupakan suatu sistem dan sebagaimana di ketahui 

sistem itu merupakan himpunan komponen-komponen atau bagian yang 

saling berkaitan yang secara bersama-sama berfungsi mencapai tujuan. 

Tujuan yang di maksud adalah tujuan ekonomi atau dengan kata lain 

bahwa koperasi harus berdasarkan atas motif ekonomi atau mencari 

keuntungan, sedangkan bagian-bagian yang saling berkaitan tersebut 

merupakan unsur-unsur ekonomi seperti di gunakannya sistem pembukuan 

yang baku, diadakannya pemerikasaan secara periodik, adanya cadangan 

dan sebagainya.  

Sedangkan unsur sosial, bukan dalam arti kedermawanan, tetapi 

lebih untuk menerangkan kedudukan anggota dalam organisasi, hubungan 

antara sesama anggota dan hubungan anggota dengan pengurus. Juga 

unsur sosial ditemukan dalam cara koperasi yang demokratis, kesamaan 

derajat, kebebasan keluar masuk anggota, calon anggota, persaudaraan, 

pembagian sisa hasil usaha kepada anggota secara professional dengan 

jasanya serta menolong diri sendiri.
12

 

 

 

 

 

                                                           
11

 Rudianto, Akuntansi Koperasi Edisi Kedua, (Jakarta : Erlangga, 2010), hal.3 
12

 Andjar Pachta, Hukum Koperasi Indonesia: Pemahaman, Regulasi, Pendidikan dan 

Modal Usaha, (Jakarta: Kencana, 2008), hal.21-22 
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3. Sifat Koperasi 

Koperasi bersifat suatu kerja sama antara orang-orang yang masuk 

golongan kurang mampu dalam hal kekayaan yang ingin meringankan 

beban hidup atau beban kerja. Persamaan dengan bentuk usaha lain adalah 

samasama mengejar suatu keuntungan kebendaan. Perbedaannya adalah 

bahwa biasanya koperasi didirikan oleh orang-orang yang benar 

memerlukan sekali kerja sama ini untuk mencapai suatu tujuan, sedangkan 

orang yang mendirikan bentuk usaha lain sebenarnya masing-masing dapat 

mencapai tujuan yang di kehendaki dengan mendapat cukup keuntungan, 

tetapi mereka ingin memperbesar keuntungan itu. 

Maka biasanya perkumpulan koperasi terdiri dari agak banyak 

peserta, sedang bentuk usaha lain sering didirikan hanya oleh dua atau tiga 

orang saja, yang masing-masing sudah cukup kaya, sedangkan sifat 

koperasi ialah bahwa para peserta masing-masing tidak kaya.
13

 

 

4. Jenis-Jenis Koperasi 

Salah satu tujuan pendirian koperasi di dasarkan kepada kebutuhan 

dan kepentingan para anggotanya. Masing-masing kelompok masyarakat 

yang mendirikan koperasi memeliki kepentingan ataupun tujuan yang 

berbeda. Perbedaan kepentingan ini menyebabkan koperasi dibentuk 

dalam beberapa jenis sesuai dengan kebutuhan kelompok tersebut.
14

 

Banyak sekali jenis koperasi, dapat di bedakan berdasarkan jenis 

kegiatan usaha, jenis anggotanya, profesi anggota, fungsi dan tujuan, dan 

kebutuhan koperasi itu sendiri. Namun pada dasarnya, koperasi itu dapat 

di bedakan menjadi 2 jenis besar, yaitu jenis koperasi yang di bedakan 

berdasarkan kegiatan usaha dan jenis koperasi berdasarkan 

keanggotaannya. 

 

                                                           
13

 Andjar Pachta, Hukum Koperasi Indonesia: Pemahaman, Regulasi, Pendidikan dan 

Modal Usaha,…,hal.22 
14

 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya Edisi Revisi Cetakan Ke-14, (Jakarta: 

PT Raja Grafindo Perasada, 2014), hal. 254 
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Pada dasarnya koperasi dapat di bedakan menjadi sebagai berikut: 

a. Koperasi konsumsi (menyediakan barang konsumsi anggota) 

b. Koperasi produksi (menghasilkan barang bersama) 

c. Koperasi simpan pinjam (menerima tabungan dan member pinjaman) 

d. Koperasi serba usaha (campuran).
15

 

Dilihat dari bidang usaha dan jenis anggotanya, koperasi dapat di 

kelompokkan ke dalam 4 jenis. Bidang usaha koperasi mencerminkan 

jenis produk yang di jual kepada masyarakat dan para anggotanya. 

Berdasarkan bidang usaha ini dan jenis anggotanya, menurut PSAK No.27 

tahun 2007, koperasi dapat di kelompokkan kedalam beberapa jenis 

koperasi, yaitu: 

a. Koperasi simpan pinjam 

Koperasi kredit atau koperasi simpan pinjam adalah koperasi yang 

bergerak dalam bidang pemupukkan simpanan dana dari para 

anggotanya,untuk kemudian di pinjamkan kembali kepada para anggota 

yang memerlukan bantuan dana. Kegiatan utama koperasi simpan 

pinjam adalah menyediakan jasa penyimpanan dan peminjaman dana 

kepada para anggota koperasi. 

b. Koperasi konsumen 

Koperasi konsumen adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 

konsumen akhir atau pemakaian barang atau jasa. Kegiatan utama 

koperasi konsumen adalah melakukan pembelian bersama. Jenis barang 

atau jasa yang dilayani suatu koperasi konsumen sangat tergantung 

pada latar belakang kebutuhan anggota yang akan dipenuhi. Contoh: 

koperasi yang mengelola toko serba ada, mini market, dan sebagainya. 

c. Koperasi pemasaran 

Koperasi pemasaran adalah koperasi yang anggotanya terdiri dari para 

produsen atau pemilik barang atau penyedia jasa. Koperasi pemasaran 

dibentuk terutama untuk membantu para anggotanya memasarkan 

                                                           
15

 Andjar Pachta, Hukum Koperasi Indonesia: Pemahaman, Regulasi, Pendidikan dan 

Modal Usaha,…, hal.25-26 
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barang-barang yang meraka hasilkan. Jadi masing-masing anggota 

koperasi menghasilkan barang secara individual, sementara pemasaran 

barang-barang tersebut dilakukan oleh koperasi. 

d. Koperasi produsen 

Koperasi produsen adalah koperasi yang para anggotanya tidak 

memiliki badan usaha sendiri tetapi bekerja sama dalam wadah koperasi 

untuk menghasilkan dan memasarkan barang atau jasa.
16

 

 

5. Fungsi dan Peran Koperasi 

Secara umum koperasi mempunyai dua fungsi utama penting yang 

tidak dapat dipisahkan satu sama lain. Fungsi pertama adalah dalam 

bidang ekonomi, sedangkan fungsi kedua adalah dalam bidang sosial. 

Menurut UU RI tahun 1992 pasal 4 fungsi dan peran koperasi adalah : 

a. Membangun dan mengembangkan potensi dan kemampuan ekonomi 

anggota pada khususnya dan pada masyarakat pada umumnya untuk 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi dan sosialnya. 

b. Berperan serta secara aktif dalam upaya mempertinggi kualitas 

kehidupan manusia dan masyarakat. 

c. Memperkokoh perekonomian rakyat sebagai dasar kekuatan dan 

ketahanan perkonomian nasional dengan koperasi sebagai sosok 

gurunya. 

d. Berusaha untuk mewujudkan dan mengembangkan perkonomian 

nasional yang merupakan usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan dan demokrasi ekonomi.
17

 

 

6. Prinsip-Prinsip Koperasi 

Penyusunan prinsip-prinsip koperasi Indonesia tidak terlepas dari 

sejarah dan perkembangan prinsip koperasi secara internasional. 

Penyusunan prinsip-prinsip koperasi di Indonesia disesuaikan dengan 
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kondisi dan tingkat perkembangan koperasi di Negara ini. Sebagaimana 

dinyatakan dalam UU No. 25 Tahun 1992 pasal 5 ayat 1, prinsip-prinsip 

koperasi adalah : 

a. Keanggotaan bersifat suka rela dan terbuka  

Karena itu tidak seorangpun yang boleh dipaksa oleh orang lain untuk 

menjadi anggota koperasi. Koperasi adalah organisasi yang bersifat 

sukarela, terbuka bagi semua orang tanpa pandang bulu yang bersedia 

menggunakan jasa-jasanya dan bersedia menerima tanggung jawab 

kenggotaan, tanpa membedakan jenis kelamin, latar belakang sosial, 

ras, politik, atau agama. 

b. Pengelolaan dilaksanakan secara demokratis  

Penerapan prinsip ini dalam koperasi dilakukan dengan mengupayakan 

sebanyak mungkin anggota koperasi didalam pengambilan keputusan 

koperasi. Koperasi adalah organisasi demokratis yang diawasi oleh para 

anggotanya, yang secara aktif terlibat dalam menetapkan kebijakan dan 

membuat keputusan. Pria dan wanita mengabdi sebagai wakil-wakil 

yang dipilih, bertanggung jawab kepada para anggota. Dalam koperasi 

primer, para anggota memiliki hak suara sama (satu anggota satu suara) 

dan koperasi pada tingkat-tingkat lainnya dikelola secara demokratis. 

c. Pembagian sisa hasil usaha dilakukan secara adil sebanding dengan 

besarnya jasa usaha masing-masing anggota. Koperasi tidak 

menggunakan istilah laba atau keuntungan untuk menunjukkan selisih 

antara penghasilan yang diterima selama periode tertentu dengan 

pengorbanan yang dikeluarkan untuk memperoleh penghasilan itu. 

Selisih ini dalam koperasi disebut dengan Sisa Hasil Usaha (SHU). 

d. Pemberian balas jasa yang terbatas terhadap modal 

Pembatasan bunga atas modal merupakan cerminan bahwa selain 

menaruh perhatian terhadap pemberian imbalan yang wajar atas 

partisipasi para anggotanya, koperasi juga mendorong dan 

menumbuhkan rasa kesetiakawanan antar sesame anggota koperasi. 
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e. Kemandirian 

Koperasi adalah organisasi otonom, menolong diri sendiri diawasi oleh 

para anggotanya. Apabila koperasi mengadakan perjanjian dengan 

pihak lain termasuk dengan pemerintah, atau memupuk modal dari 

sumber luar, koperasi melakukannya berdasarkan persyaratan yang 

menjamin pengawasan demokratis oleh para anggotanya dan yang 

mempertahankan otonomi mereka. Agar dapat mandiri, koperasi harus 

mengakar kuat dalam kehidupan masyarakat. Dan agar dapat mengakar 

kuat, koperasi harus dapat diterima oleh masyarakat. Dan agar dapat 

diterima oleh masyarakat, koperasi harus memperjuangkan kepentingan 

serta peningkatan kesejahteraan ekonomi masyaraka. 

f. Pendidikan, pelatihan dan penerangan 

Koperasi menyelenggarakan pendidikan dan pelatihan bagi para 

anggota, wakil-wakil anggota yang dipilih secara sah serta para manajer 

dan karyawan , agar mereka dapat melakukan tugasnya lebih efektif 

bagi pengembangan koperasi. Mereka memberikan penerangan kepada 

masyarakat umum, khususnya pemuda dan ara pembentuk opini 

dimasyarakat tentang hakikat dan manfaat berkoperasi. 

g. Kerja sama antar koperasi 

Koperasi melayani para anggotanya secara efektif dan memperkuat 

gerakan koperasi dengan bekerjasama melalui struktur-struktur lokal, 

nasional, regional, dan internasional. 

h. Kepedulian terhadap masyarakat 

Koperasi melakukan kegiatan untuk pengembangan masyarakat 

sekitarnya secara berkelanjutan, melalui kebijakan-kebijakan yang 

disetujui oleh para anggotanya.
18
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7. Koperasi Sebagai Badan Usaha 

Dalam fungsinya sebagai badan usaha, maka koperasi tetap tunduk 

pada prinsip-prinsip ekonomi perusahaan dan prinsip-prinsip dasar 

koperasi. Khusus yang menyangkut aspek pengkoperasian, ada 4 aspek 

dasar yang menjadi pertimbangan untuk mencapai tujuan koperasi sebagai 

badan usaha, yaitu: 

Tujuan perusahaan koperasi : 

a. Berorientasi pada profit oriented & benefit oriented 

b. Landasan operasinal didasarkan pada pelayanan (service at a cost) 

c. Memajukan kesejahteraan anggota adalah prioritas utama 

 Pasal 43 ayat (1) Undang-undang No. 25 Tahun 1992 menyatakan 

bahwa “usaha koperasi adalah usaha yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan anggota untuk meningkatkan usaha dan kesejahteraannya”. 
19

 

Lebih lanjut dalam penjelasannya diungkapkan: “Usaha koperasi  terutama 

diarahkan pada bidang usaha, yang berkaitan langsung dengan 

kepentingan anggota baik untuk menunjang usaha maupun 

kesejahteraannya. Dalam hubungan ini maka pengelolaan usaha koperasi 

harus dilakukan secara produktif, efektif dan efisien dalam arti koperasi 

harus mempunyai kemampuan mewujudkan pelayanan usaha yang dapat 

meningkatkan nilai tambah dan manfaat yang sebesar-besarnya pada 

anggota dengan mempertimbangkan untuk memperoleh SHU yang 

wajar…”
20

 

Dalam garis besarnya, koperasi pada umumnya dipahami sebagai 

perkumpulan orang-orang yang secara sukarela mempersatukan diri untuk 

memperjuangkan peningkatan kesejahteraan ekonomi mereka, melalui 

pembentukan suatu perusahaan yang dikelola secara demokratis. Dasar 

hukum keberadaan koperasi di Indonesia adalah pasal 33 UUD 1945 dan 

Undang-Undang No. 25 Tahun 1992 tentang perkoperasian. Dalam 

penjelasan pasal 33 UUD 1945 antara lain dikemukakan: 

                                                           
19
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“…Perekonomian disusun sebagai usaha bersama berdasar atas asas 

kekeluargaan. Bangun perusahaan yang sesuai dengan itu ialah koperasi.”  

Sedangkan menurut Pasal 1 UU No. 25 tahun 1992, yang dimaksud 

dengan koperasi di Indonesia adalah: 

 “…Badan usaha yang beranggotakan orang seorang atau badan 

hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan prinsip 

koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar atas asas 

kekeluargaan.” 

 

8. Penilaian Kesehatan Koperasi 

a. Tujuan  

Penilaian kesehatan Koperasi Simpan Pinjam (KSP) dan Unit Simpan 

Pinjam  (USP) koperasi bertujuan untuk memberikan pedoman kepada 

pejabat penilai, gerakan koperasi, dan masyarakat agar koperasi dapat 

melakukan kegiatan usaha simpan pinjam berdasarkan prinsip koperasi 

secara professional, sesuai dengan prinsip kehati-hatian dan kesehatan, 

sehingga dapat meningkatkan kepercayaan dan memberikan manfaat 

yang sebesar-besarnya kepada anggota dan masyarakat di sekitarnya.  

b. Sasaran  

Sasaran penilaian kesehatan KSP dan USP koperasi adalah: 

1) Terwujudnya pengelolaan KSP dan USP koperasi yang sehat dan 

mantap sesuai dengan jatidiri koperasi 

2) Terwujudnya pengelolaan KSP dan USP koperasi yang efektif, 

efisien, dan professional 

3) Terciptanya pelayanan prima kepada anggota, calon anggota, 

koperasi lain dan atau anggotanya. 

4) Meningkatnya citra dan kredibilitas kegiatan usaha simpan 

pinjam oleh koperasi sebagai lembaga keuangan yang mampu 
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mengelola kegiatan usaha simpan pinjam sesuai dengan peraturan 

perundang-undangan. 

5) Terjaminnya aset kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi 

sesuai dengan peraturan perundang-undangan. 

6) Meningkatnya transparansi dan akuntabilitas pengelolaan 

kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi; dan 

7) Meningkatnya manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan usaha 

simpan pinjam oleh koperasi. 

c. Landasan Kerja 

Landasan kerja kesehatan KSP dan USP koperasi adalah sebagai 

berikut: 

1) KSP dan USP koperasi menyelenggarakan kegiatan usahanya 

berdasarkan nilai-nilai, norma dan prinsip koperasi sehingga 

dapat dengan jelas menunjukkan perilaku koperasi 

2) KSP dan USP koperasi adalah alat dari rumah tangga anggota 

untuk mandiri dalam mengatasi masalah kekurangan modal (bagi 

anggota pengusaha) atau kekurangan likuiditas (bagi anggota 

rumah tangga) sehingga berlaku asas menolong diri sendiri 

3) Maju mundurnya KSP dan USP koperasi menjadi tanggung jawab 

seluruh anggota sehingga berlaku asas tanggung jawab pribadi 

4) Anggota pada KSP dan USP koperasi berada dalam satu kesatuan 

sistem kerja koperasi, diatur menurut norma-norma yang terdapat 

di dalam AD dan ART KSP atau koperasi yang 

menyelenggarakan USP 

5) KSP dan USP koperasi wajib dapat memberikan manfaat yang 

lebih besar kepada anggotanya jika dibandingkan dengan manfaat 

yang diberikan oleh lembaga keuangan lainnya 

6) KSP dan USP koperasi berfungsi sebagai lembaga intermediasi 

dalam hal ini KSP dan USP koperasi bertugas untuk 

melaksanakan penghimpunan dana dari anggota, calon anggota, 
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koperasi lain dan atau anggotanya serta pinjaman kepada pihak-

pihak tersebut.
21

 

 

9. Nilai-nilai Koperasi 

Seperti yang kita ketahui bersama bahwa koperasi adalah salah satu 

lembaga ekonomi yang berperan sangat erat dengan kehidupan 

bermasyarakat. Maka dari itu nilai-nilai yang terdapat dalam eknomi 

pastilah berhubungan dengan ekonomi kemasyarakatan. Nilai nilai 

koperasi adala nilai egaliterian, kesamaan, kekeluargaan, self help, peduli 

terhadap sesama dan kemandirian salah satunya. 

 Koperasi indonesia berangkat dari nilai koletivisme yang tercermin 

dengan budaya gotong royong. Nilai-nilai koperasi dapat dibedakan antara 

nilai-nilai etis dengan nilai-nilai fundamental. Nilai etis koperasi bertitik-

tolak pada nilai-nilai yang diperkenalkan oleh para perintis koperasi, yaitu 

kejujuran dan keterbukaan. Sedangkan nilai-nilai fundamental koperasi 

lebih bersifat universal, artinya berawal dari semangat untuk memperbaiki 

nasib penghidupan sendiri berdasarkan prinsip tolong-menolong.  

Nilai-nilai etis koperasi menurut ICA (International Cooperative 

Alliance) adalah sebagai berikut: 

a. Kejujuran (honesty)  

b. Keterbukaan (openness)  

c. Kepedulian terhadap orang lain (caring for others)  

Nilai-nilai fundamental ini antara lain : 

a. Menolong diri sendiri (self-help) 

b. Tanggung jawab sendiri (self-responsibility)  

c. Demokrasi (democracy) 

d. Persamaan (equality)  

e. Keadilan (equity)  
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f. Solidaritas (solidarity).
22

 

10. Manajemen Koperasi 

Manajemen koperasi adalah suatu proses untuk mencapai tujuan 

melalui usaha bersama berdasarkan azas kekeluargaan. Untuk mencapai 

tujuan Koperasi, perlu diperhatikan adanya sistem Manajemen yang baik, 

agar tujuannya berhasil, yaitu dengan diterapkannya fungsi-fungsi 

manajemen.  

Pengurus merumuskan berbagai kebijaksanaan yang harus 

dilakukan pengelola (Tim Manajemen) dan menjalankan tugas-tugasnya 

sebagai berikut : 

a. Mengelola organisasi koperasi dan usahanya.  

b. Membuat dan mengajukan Rancangan Program Kerja Serta Rancangan 

RAPBK (Rencana Anggaran Pendapatan dan Belanja Koperasi).  

c. Menyelenggarakan Rapat Anggota.  

d. Mengajukan Laporan Keuangan dan Pertanggung jawaban 

Pelaksanaan Tugas.  

e. Menyelenggarakan pembukaan keuangan dan invetaris secara tertib. 

f. Memelihara daftar buku Anggota, buku Pengurus dan Pengawas. 

Fungsi dan Peran Pengurus : 

Pengurus koperasi mempunyai fungsi, di antaranya adalah : 

a. Pengurus sebagai pusat pengambilan keputusan yang tertinggi 

diwujudkan dalam menentukan tujuan organisasi.  

b. Merumuskan kebijakan organisasi.  

c. Menentukan rencana sasaran serta program kerja organisasi koperasi.  

d. Memilih dan mengawasi tindakan-tindakan manajer-manajer dan 

karyawan dalam mengelola usaha koperasi. 

Kewajiban manager antara lain : 

a. Melaksanakan kebijakan operasional yang telah ditetapkan Pengurus. 
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b. Memimpin dan mengkoordinir pelaksanaan kegiatan-kegiatan di unit-

unit usaha. 

c. Membimbing dan mengarahkan tugas-tugas karyawan yang 

dibawahnya seefisien mungkin menuju karyawan yang berkualitas. 

d. Mengusulkan kepada pengurus tentang pengangkatan dan 

ataupemberhentian karyawan dalam lingkungan tugasnya. 

Fungsi utama Manager: 

a. Melaksanakan tugas sehari-hari di bidang usaha. 

b. Bertanggungjawab atas administrasi kegiatan usaha dan organisasi 

koperasi. 

c. Mengembangkan dan mengelola usaha untuk mencapai tujuan secara 

efektif dan efisien. 

Implementasi Fungsi Manajemen Koperasi 

Perangkat organisasi koperasi ada tiga bagian antara lain Rapat 

Anggota, Pengurus, dan Pengawas. 

a. Rapat Anggota 

Tugas dan wewenang Rapat Anggota adalah : 

1. Membahas dan mengesahkan pertanggung jawaban Pengurus dan 

Pengawas untuk tahun buku yang bersangkutan. 

2. Membahas dan mengesahkan Rencana Kerja dan RAPB tahun 

buku berikutnya. 

3.  Membahas dan menetapkan AD, ART dan atau Pembubaran 

Koperasi. 

4. Memilih dan memberhentikan Pengurus dan Pengawas. 

5. Menetapkan pembagian Sisa Hasil Usaha (SHU). 

b. Pengurus 

Jumlah Pengurus sekurang-kurangnya 3 orang yang terdiri dari 

unsur ketua, sekretaris dan bendahara. 
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Tugas pengurus secara kolektif: 

1)  Memimpin organisasi dan kegiatan usaha, membina dan 

membimbing anggota. 

2) Memelihara kekayaan koperasi, menyelenggarakan rapat anggota, 

mengajukan rencana RK dan RAPB. 

3) Mengajukan laporan keuangan dan pertanggung-jawaban 

kegiatan. 

4) Menyelenggarakan pembukuan keuangan secara tertib serta 

memelihara buku daftar anggota, daftar pengurus dan buku daftar 

pengawas. 

c. Pengawas 

Jumlah pengawas sekurang-kurangnya tiga orang atau sesuai 

dengan AD Koperasi. Unsur Pengawas terdiri dari ketua merangkap 

anggota, sekretaris merangkap anggota dan anggota. 

Tugas, fungsi, wewenang dan tanggung-jawab pengawas antara lain : 

1) Secara Kolektif bertugas melakukan pengawasan dan pemeriksaan 

sekurang-kurangnya 3 bulan sekali atas tata kehidupan koperasi 

yang meliputi organisasi, manajemen, usaha, keuangan, 

pembukuan dan kebijaksanaan pengurus.  

2) Pengawas berfungsi sebagai Pengawas dan Pemeriksa. Berwenang 

melakukan pemeriksaan tentang catatan dan atau harta kekayaan 

koperasi, serta bertanggung-jawab kepada Rapat Anggota.
23

 

 

Manajer diperlukan bagi koperasi untuk mengelola usaha koperasi 

memerlukan keahlian sesuai dengan bidang usaha koperasi, selain untuk 

menunjang fungsi pengurus yang umumnya dipilih oleh anggota 

berdasarkan atas kepercayaan. Pengelolaan usaha koperasi memerlukan 

tindakan yang berkeseimbangan sepanjang tindakan yang 

berkesinambungan sepanjang waktun sejalan dengan keberadaan koperasi 
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itu, sementara pengurus dipilih untuk jangka waktu tertentu (ada batasan 

waktu kepengurusan). 

Hubungan kerja antara pengurus dengan manajer harus memiliki 

kesatuan pendangan dan kesatuan gerak untuk mengenai usaha koperasi 

dan tercapainya tujuan koperasi. 

 

B. Laporan Keuangan 

1. Pengertian Laporan Keuangan 

 Laporan keuangan (financial report) adalah ikhtisar tentang 

keadaan keuangan (finansial) suatu perusahaan selama periode tertentu.
24

 

Sedangkan menurut Ahmad Rodomi dan Herni Ali Laporan keuangan 

adalah sebuah laporan yang diterbitkan oleh perusahaan untuk para 

pemegang sahamnya. Laporan ini memuat laporan keuangan dasar dan 

juga analisis manajemen atas operasi tahun lalu dan pendapat mengenai 

prospek-prospek perusahaan dimasa mendatang.
25

 Adapun menurut Lili M 

Sadeli laporan keuangan adalah laporan tertulis yang memberikan 

informasi kuantitatif tentang posisi keuangan dan perubahan-

perubahannya, serta hasil yang dicapai selama periode tertentu.
26

 

 

2. Tujuan dan Sifat Laporan Keuangan 

Seperti yang diketahui bahwa setiap laporan keuangan yang dibuat 

sudah pasti memiliki tujuan tertentu. Dalam praktiknya terdapat beberapa 

tujuan yang hendak dicapai, terutama bagi pemilik usaha dan manajemen 

perusahaan.Disamping itu, tujuan laporan keuangan disusun guna 

memenuhi kepentingan berbagai pihak yang berkepentingan terhadap 

perusahaan. 
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Secara umum laporan keuangan bertujuan untuk memberikan 

informasi keuangan suatu perusahaan, baik pada saaat tertentu maupun 

pada periode tertentu. Laporan keuangan juga dapat disusun secara 

mendadak untuk kebutuhan perusahaan maupun secara berkala (rutin). 

Yang jelas bahwa laporan keuangan mampu memberikan informasi 

keuangan kepada pihak dalam dan luar perusahaan yang memiliki 

kepentingan terhadap perusahaan. 

Beberapa tujuan pembuatan atau penyusunan laporan keuangan, 

yaitu: 

a. Memberikan informasi tentang jenis dan tujuan aktiva (harta) yang 

dimiliki oleh perusahaan pada saat ini 

b. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah kewajiban dan modal 

yang dimiliki oleh perusahaan pada saat ini 

c. Memberikan informasi tentang jenis dan jumlah pendapatan yang 

diperoleh pada suatu periode tertentu 

d. Memberikan informasi tentang jumlah biaya dan jenis biaya yang 

dikeluarkan perusahaan dalam suatu periode tertentu 

e.  Memberikan informasi tentang perubahan yang terjadi terhadap 

aktiva, pasiva, dan modal perusahaan 

f. Memberikan informasi tentang kinerja manajemen perusahaan dalam 

suatu periode 

g. Memberikan informasi tentang catatan atas laporan keuangan 

h. Informasi keuangan lainnya
27

. 

 

Jadi, dengan memperoleh laporan keuangan suatu perusahaan, 

maka akan dapat diketahui kondisi keuangan perusahaan secara 

menyeluruh. Kemudian laporan keuangan tidak hanya sekadar cukup 

dibaca saja, akan tetapi juga harus dimengerti dan dipahami tentang posisi 

keuangan perusahaan saat ini. Tujuan pelaporan keuangan adalah untuk 

mengetahui apa yang telah terjadi dalam sebuah entitas. Namun demikian, 
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sebelum membaca laporan keuangan, para penggunanya harus sudah 

terbiasa dengan konsep dasar yang digunakan untuk menyusunnya, 

misalnya prinsip dan standar yang digunakan oleh entitas untuk menyusun 

laporan keuangan.Setiap negara memiliki perbedaan prosedur, prinsip, dan 

standar akuntansi untuk mengatur penyusunan pelaporan keuangan entitas 

dalam yuridisnya. Perbedaan ini didorong oleh beberapa alasan, termasuk 

politik, ekonomi, sosial, teknologi, sejarah, budaya, hukum, dan isu-isu 

lainnya.
28

  Caranya dengan melakukan analisis keuangan melalui berbagai 

rasio keuangan yang lazim dilakukan. 

Disamping memiliki tujuan seperti yang telah dikemukakan diatas, 

laporan keuangan juga memiliki sifat tertentu. Demikian pula dengan 

pencatatan yang dilakukan dalam menyusunan laporan keuangan harus 

dilakukan dengan kaidah-kaidah yang berlaku. Dalam praktiknya sifat 

laporan keuangan dibuat: 

a. Bersifat historis 

Bersifat historis artinya bahwa laporan keuangan dibuat dan 

disusun dari data masa lalu atau masa yang sudah lewat dari masa 

sekarang. Misalnya, laporan keuangan yang disusun berdasarkan data 

satu atau dua atau beberapa tahun kebelakang (tahun atau periode 

sebelumnya). 

b. Menyeluruh  

Bersifat menyeluruh maksudnya laporan keuangan dibuat 

selengkap mungkin. Artinya laporan keuangan disusun sesuai dengan 

standar yang telah ditetapkan. Pembuatan atau penyusunan yang hanya 

sebagian (tidak lengkap), tidak akan memberikan informasi yang 

lengkap tentang keuangan suatu perusahaan. Selanjutnya, data masa 

lalu perusahaan yang ditampilkan dalam laporan keuangan merupakan 

kombinasi dari: 
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1)  Fakta yang telah dicatat 

Fakta yang telah dicatat, artinya laporan keuangan disusun 

atau dibuat berdasarkan kenyataan yang sebenarnya atau fakta dari 

catatan akuntansi. Fakta ini diambil dari peristiwa atau kejadian 

akuntansi pada waktu atau masa lalu yaitu dari tahun-tahun 

sebelumnya. fakta yang tercatat dalam pos-pos yang ada dilaporan 

keuangan dinyatakan dalam harga pada saat terjadi transaksi. 

2) Prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi 

Prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam akuntansi, artinya 

pencatatan yang terjadi dalam laporan keuangan jelas didasarkan 

kepada prosedur atau anggapan yang sesuai dengan prinsip-prinsip 

akuntansi. Dengan kata lain,  bahwa catatan dalam laporan 

keuangan tidak dapat dilakukan dengan sekehendak pemilik atau 

manajemen perusahaan, akan tetapi harus melalui tata cara atau 

prosedur yang sesuai dengan prinsip-prinsip dan kebiasaan dalam 

akuntansi. Tujuannya tidak lain agar laporan keuangan yang dibuat 

perusahaan untuk memudahkan penyususnan, pemeriksaan, dan 

keseragaman. 

3) Pendapat pribadi 

Pendapat pribadi, artinya walaupun pencatatan akuntansi 

dalam laporan keuangan didasarkan kepada dalil-dalil tertentu, 

namun penggunaan dari dasar dalil tersebut tergantung dari 

pendapat manajemen perusahaan. Artinya, juga pendapat atau 

judgment ini juga tergantung dari kemempuan dari para pembuatnya 

yang kemudian dikombinasikan dengan fakta serta dalil-dalil 

akuntansi yang disetujui.
29
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3. Jenis-jenis Laporan Keuangan 

Pada akhir siklus akuntansi, akuntan koperasi harus membuat 

laporan keuangan koperasi untuk untuk berbagai pihak yang 

membutuhkan, laporan keuangan koperasi terdiri dari: 

a. Perhitungan Hasil Usaha, adalah suatu laporan yang menunjukkan 

kemampuan koperasi dalam menghasilkan laba selama suatu periode 

akuntansi atau satu tahun. Laporan Hasil Usaha harus merinci hasil 

usaha yang berasal dari anggota dan laba yang diperoleh dari aktivitas 

koperasi dengan bukan anggota. 

b. Neraca, adalah suatu daftar yang menunjukkan posisi sumber daya 

yang dimiliki koperasi, serta informasi dari mana sumber daya tersebut 

diperoleh. 

c. Laporan Arus Kas, adalah suatu laporan mengenai arus kas keluar dan 

arus kas masuk selama suatu periode tertentu, yang mencakup saldo 

awal kas, sumber penerimaan kas, sumber pengeluaran kas, dan saldo 

akhir kas pada suatu periode. 

d. Laporan Promosi Ekonomi Anggota, adalah laporan yang 

menunjukkan manfaat ekonomi yang diterima anggota koperasi selama 

suatu periode tertentu. Laporan tersebut mencakup 4 unsur yaitu: 

1) Manfaat ekonomi dari pembelian barang atau pengadaan jasa 

bersama 

2) Manfaat ekonomi dari pemasaran dan pengolahan bersama 

3) Manfaat ekonomi dari simpan pinjam lewat koperasi 

4) Manfaat ekonomi dalam bentk pembagian sisa hasil usaha
30

 

 

C. Analisis Laporan Keuangan 

1. Pengertian Analisis Laporan Keuangan. 

Menganalisis laporan keuangan berarti menggali lebih banyak  

informasi yang dikandung suatu laporan keuangan. Sebagaimana diketahui 

laporan keuangan adalah media informasi yang merangkum semua 
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aktivitas perusahaan. Jika informasi ini disajikan dengan benar, informasi 

tersebut sangat berguna bagi siapa saja untuk mengambil keputusan 

tentang perusahaan yang dilaporkan tersebut.
31

 

Analisis laporan keuangan adalah aplikasi dari alat dan teknik 

analitis untuk laporan keuangan bertujuan umum dan data-data yang 

berkaitan untuk menghasilkan estimasi dan kesimpulan yang bermanfaat 

dalam analisis bisnis. Analisis laporan keuangan mengurangi 

ketergantungan pada firasat, tebakan, dan intuisi dalam pengambilan 

keputusan, serta mengurangi ketidakpastian analisis bisnis.
32

 

Analisa laporan keuangan perusahaan pada dasarnya merupakan 

penghitungan ratio-ratio untuk menilai keadaan keuangan perusahaan di 

masa lalu, saat ini dan kemungkinannya di masa depan.
33

 

 

2. Tujuan dan Manfaat Analisis Laporan Keuangan 

Ada beberapa tujuan dan manfaat analisis laporan keuangan 

adalah:
34

 

a. Untuk mengetahui posisi keuangan perusahaan dalam satu periode 

tertentu, baik harta, kewajiban, modal, maupun hasil usaha yang telah 

dicapai untuk beberapa periode. 

b. Untuk mengetahui kelemahan-kelemahan apa saja yang menjadi 

kekurangan perusahaan. 

c. Untuk mengetahui kekuatan-kekuatan yang dimiliki. 

d. Untuk mengetahui langkah-langkah perbaikan apa saja yang perlu 

dilakukan ke depan yang berkaitan dengan posisi keuangan perusahaan 

saat ini. 
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e. Untuk melakukan penilaian kinerja manajemen ke depan apakah perlu 

penyegaran atau tidak karena sudah dianggap berhasil atau gagal. 

f. Dapat juga digunakan sebagai pembanding dengan perusahaan sejenis 

tentang hasil yang mereka capai. 

 

D. Peniilaian Tingkat Kesehatan Koperasi 

1. Pengertian Koperasi 

Koperasi adalah badan usaha yang beranggotakan orang seorang 

atau badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip Koperasi sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat yang berdasar 

atas asas kekeluargaan.  

Koperasi Simpan Pinjam yang selanjutnya disebut KSP adalah 

koperasi yang kegiatan usahanya hanya simpan pinjam. .KSP Primer 

adalah Koperasi yang didirikan oleh dan beranggotakan orang seorang 

yang bergerak dalam usaha simpan pinjam. KSP Sekunder adalah 

Koperasi yang bergerak dalam usaha simpan pinjam yang didirikan oleh 

dan beranggotakan KSP. 

 Unit Simpan Pinjam Koperasi yang selanjutnya disebut USP 

Koperasi adalah unit koperasi yang bergerak di bidang usaha simpan 

pinjam sebagai bagian dari kegiatan usaha Koperasi yang bersangkutan. 

Penilaian Kesehatan Usaha Simpan Pinjam merupakan penilaian untuk 

mengukur tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi. Kantor Cabang KSP 

adalah kantor yang mewakili kantor pusat KSP dalam menjalankan 

kegiatan usaha menghimpun dana dan penyalurannya serta mempunyai 

wewenang memutuskan pemberian pinjaman. Penilai Kesehatan adalah 

Aparatur Sipil Negara (ASN) yang diberi tugas dan wewenang untuk 

menilai kesehatan KSP dan USP Koperasi sesuai dengan wilayah 

keanggotaan. 

2. Pengertian Kesehatan Koperasi 

Kesehatan  koperasi merupakan wujud  pengelolaan KSP dan USP 

Koperasi yang sehat dan sesuai dengan ketentuan peraturan perundang-
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undangan, serta pelayanan yang prima kepada pengguna jasa koperasi, 

meningkatnya citra dan kredibilitas kegiatan usaha simpan pinjam oleh 

koperasi sebagai lembaga keuangan yang mampu mengelola kegiatan 

usaha simpan pinjam sesuai dengan peraturan perundang-undangan, 

terjaminnya aset kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi sesuai 

dengan peraturan perundang-undangan, meningkatnya transparansi dan 

akuntabilitas pengelolaan kegiatan usaha simpan pinjam oleh koperasi dan 

meningkatnya manfaat ekonomi anggota dalam kegiatan usaha simpan 

pinjam oleh koperasi. 

3. Tahap-Tahap Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi  

Penilaian tingkat Kesehatan Koperasi bertujuan untuk memberikan 

pedoman dalam pelaksanaan Penilaian Kesehatan Koperasi. Ruang 

lingkup Penilaian Kesehatan Koperasi dilakukan terhadap aspek sebagai 

berikut: 

a. Permodalan 

b. Kualitas aktiva produktif 

c. Manajemen 

d. Efisiensi 

e. Likuiditas 

f. Kemandirian dan pertumbuhan; dan 

g. Jati diri koperasi. 

 

Mekanisme pelaporan: 

a. Penilaian kesehatan wajib menyampaikan laporan penilaian kesehatan 

setiap 6 bulan, tahunan, dan laporan insidental. 

b. Laporan setiap 6 (enam) bulan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) 

paling lambat disampaikan 30 (tiga puluh) hari sejak periode 6 (enam) 

bulan berakhir. 

c. Laporan tahunan sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 

paling lambat 30 (tiga puluh) hari sejak periode tahunan berakhir. 
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d. Laporan insidental sebagaimana dimaksud pada ayat (1) disampaikan 

paling lambat 30 (tiga puluh) hari setelah pelaksanaan penilaian 

kesehatan. 

e. Laporan tahunan Penilaian Kesehatan disajikan dengan 

membandingkan keadaan kinerja kesehatan antara tahun berjalan dan 

tahun sebelumnya. 

4. Analisis Kesehatan pada Koperasi 

Berdasarkan Keputusan Mentri Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016  tentang 

Perubahan atas Peraturan Mentri Negara Koperasi dan Usaha Kecil 

Menengah Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016  Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

menyebutkan bahwa terdapat tujuh aspek penilaian yaitu: aspek 

permodalan, aspek kualitas aktiva, aspek likuiditas, aspek manajenmen, 

aspek efisiensi, aspek kemandirian dan pertumbuhan, aspek jati diri 

koperasi.  

Ketujuh aspek di atas akan dijelaskan sebagai berikut
35

: 

1. Permodalan  

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Asset 

 

 

b. Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan yang 

berisiko 
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 Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil 

dan Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 

 

= 
Modal Sendiri

Total Aset
× 

=
Modal Sendiri

Pinjaman yang Beresiko
× 100% 
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c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri  

 

 

 

2. Kualitas aktiva produktif 

Aspek kualitas aktiva produktif dinilai menggunakan 4 (empat) 

rasio 

yaitu : 

a. Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Volume 

Pinjaman Diberikan  

 

 

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Yang 

Diberikan Koperasi 

 

 

c. Rasio Cadangan Resiko Terhahadap Pinjaman Bermasalah     

Rumusnya: 

 

 

d. Rasio Pinjaman Yang Berisiko Terhadap Pinjaman Yang 

Diberikan Koperasi 

 

 

 

3. Manajemen 

Aspek manajemen dinilai berdasarkan hasil atas jawaban 

pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh komponen Koperasi 

Simpan Pinjam meliputi : 

1. Manajemen umum  

2. Kelembagaan  

=
Modal Sendiri Tertimbang

ATMR
× 100% 

=
Volume Pinjaman pada Anggota

Volume Pinjaman 
× 100% 

 =
Pinjaman Bermasalah 

 Pinjaman yang Diberikan 
× 100% 

=
Cadangan Risiko 

 Pinjaman Bermasalah 
× 100% 

=
Pinjaman yang Berisiko 

 Pinjaman yang Diberikan 
× 100% 
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3. Manajemen permodalan  

4. Manajemen aktiva  

5. Manajemen likuiditas  

 

4. Efisiensi 

Aspek efisiensi dinilai dengan menggunakan 3 (tiga) buah rasio 

yaitu : 

a. Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap Partisipasi Bruto 

  

 

Catatan: Beban operasi anggota adalah beban pokok 

ditambah dengan beban usaha bagi anggota + beban 

perkoperasian untuk USP Koperasi beban perkoperasian 

dihitung secara proposional. 

b. Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor 

 

 

c. Rasio Efisiensi Pelayanan 

 

 

5. Likuiditas 

Penilaian kuantitatif terhadap likuiditas Koperasi dilakukan 

terhadap 2 (dua) rasio yaitu: 

a. Rasio Kas  

 

 

b. Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang Diterima 

  

 

Catatan: Dana yang diterima adalah total pasiva selain hutang 

biaya dan SHU yang belum dibagi.  

=
Beban Operasi Anggota 

 Partisipasi Bruto 
× 100% 

=
Beban Usaha 

 SHU Kotor 
× 100% 

=
Biaya Karyawan 

 Volume Pinjaman 
× 100% 

=
Kas + Bank 

 Kewajiban Lancar
× 100% 

=
Pinjaman yang Diberikan 

Dana yang Diterima
× 100% 
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6. Kemandirian dan pertumbuhan 

Penilaian terhadap kemandirian dan pertumbuhan Koperasi 

didasarkan pada 3 (tiga) rasio yaitu : 

a. Rentabilitas Asset 

 

 

b. Rentabilitas Modal Sendiri 

 

 

c. Kemandirian Operasional Pelayanan 

  

 

Catatan: Beban usaha adalah beban usaha bagi anggota 

 

7. Jatidiri koperasi 

Aspek jatidiri koperasi dinilai dengan menggunakan 2 (dua) rasio 

pada Koperasi yaitu : 

a. Rasio partisipasi bruto 

 

 

b. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 

 

 

5. Cara Penilaian Untuk Memperoleh Angka Skor 

a. Permodalan 

1) Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 

Untuk memperoleh rasio antara modal sendiri terhadap total asset 

ditetapkan sebagai berikut:  

a) Untuk rasio antara modal sendiri dengan total asset lebih kecil 

atau sama dengan 0% diberikan nilai 0.  

=
SHU Sebelum Pajak 

Total Asset
× 100% 

=
SHU Bagian Anggota 

Total Modal Sendiri
× 100% 

=
Partisipasi Neto 

Beban Usaha + Beban Perkoperasian
× 100% 

=
Partisipasi Bruto 

Partisipasi Bruto + Pendapatan
× 100% 

=
PEA

Simpanan Pokok + Simpanan Wajib
× 100% 
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b) Untuk setiap kenaikan rasio 4% mulai dari 0 % nilai ditambah 5 

dengan maksimum nilai 100.  

c) Untuk rasio lebih besar dari 60% sampai rasio 100% setiap 

kenaikan rasio 4% nilai dikurangi 5.  

d) Nilai dikalikan bobot sebesar 6 % diperoleh skor permodalan.  

Tabel 2. 1 

Standar Perhitungan Rasio Modal Sendiri terhadap 

Total Aset adalah sebagai berikut: 

Rasio Modal 

(%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

0 0  0 

1 - 20 25 6 1.50 

21 - 40 50 6 3.00 

41 - 60 100 6 6.00 

61 - 80 50 6 3.00 

81 - 100 25 6 1.50 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

2) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan yang berisiko 

Untuk memperoleh rasio modal sendiri terhadap pinjaman 

diberikan yang berisiko, ditetapkan sebagai berikut : 

a) Untuk rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan yang 

berisiko lebih kecil atau sama dengan 0% diberi nilai 0.  

b) Untuk setiap kenaikan rasio 1% mulai dari 0% nilai ditambah 1 

dengan nilai maksimum 100.  

c) Nilai dikalikan bobot sebesar 6%, maka diperoleh skor 

permodalan.  

Tabel 2.2 

Standar Perhitungan Skor Rasio Modal Sendiri terhadap 

Pinjaman Diberikan yang Berisiko 

Rasio Modal 

(dinilai dalam%) 

Nilai Bobot (dinilai 

dalam%) 

Skor 

0 0  0 

1 – 10 10 6 0.6 

11 – 20 20 6 1.2 

21 – 30 30 6 1.8 
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31 – 40 40 6 2.4 

41 - 50  50 6 3.0 

51 – 60 60 6 3.6 

61 - 70 70 6 4.2 

71 - 80 80 6 4.8 

81 - 90 90 6 5.4 

91 - 100 100 6 6.0 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016  

3) Rasio Kecukupan Modal Sendiri  

a) Rasio kecukupan modal sendiri yaitu perbandingan antara 

Modal Sendiri Tertimbang dengan Aktiva Tertimbang Menurut 

Risiko (ATMR) dikalikan dengan 100 %.  

b) Modal tertimbang adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen 

modal KSP/USP koperasi yang terdapat pada neraca dengan 

bobot pengakuan risiko.  

c) ATMR adalah jumlah dari hasil kali setiap komponen aktiva 

KSP dan USP Koperasi yang terdapat pada neraca dengan bobot 

pengakuan risiko.  

d) Menghitung nilai ATMR dilakukan dengan cara menjumlahkan 

hasil perkalian nilai nominal aktiva yang ada dalam neraca 

dengan bobot risiko masing-masing komponen aktiva.  

e) Rasio kecukupan modal sendiri dapat dihitung/diperoleh dengan 

cara membandingkan nilai modal tertimbang dengan nilai 

ATMR dikalikan dengan 100 %.  

Tabel 2.3 

Standar Perhitungan Rasio kecukupan modal sendiri 

Rasio Modal 

(%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

0 0 0  

<4 0 3 0.00 

4 < X < 6 50 3 1.50 

6 < X < 8 75 3 2.25 

> 8 100 3 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 
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Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

b. Kualitas aktiva produktif 

1) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap total volume 

pinjaman diberikan 

Untuk mengukur rasio antara volume pinjaman kepada anggota 

terhadap total volume pinjaman ditetapkan berikut : 

 

Tabel 2.4 

Standar Perhitungan Skor Rasio Volume Pinjaman 

Pada Anggota terhadap Total Pinjaman diberikan 

Rasio (%) Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

≤ 25 0 10 0.00 

25 - 50 50 10 5.00 

50 - 75 75 10 7.50 

> 75 100 10 10.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

2) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman diberikan 

Untuk memperoleh rasio antara risiko pinjaman bermasalah 

terhadap pinjaman yang diberikan, ditetapkan sebagai berikut : 

a) Menghitung perkiraan besarnya Risiko Pinjaman Bermasalah 

(RPM) sebagai berikut:  

(1) 50% dari pinjaman diberikan yang kurang lancar (PKL)  

(2) 75% dari pinjaman diberikan yang diragukan (PDR)  

(3) 100% dari pinjaman diberikan yang macet (Pm)  

b) hasil penjumlahan tersebut dibagi dengan pinjaman yang 

disalurkan.  

RPM =
( 0%   PKL) + (  %   PDR) + (100   Pm)

Pinjaman yang diberikan
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Perhitungan penilaian:  

(1) Untuk rasio 45 % atau lebih diberi nilai 0;  

(2) Untuk setiap penurunan rasio 1% dari 45 % nilai ditambah 

2, dengan maksimum nilai 100;  

(3) Nilai dikalikan dengan bobot 5 % diperoleh skor.  

Tabel 2.5 

Standar Perhitungan RPM 

Rasio (%) Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

> 45 0 5 0 

40 < X ≤ 45 10 5 0.5 

30 < X ≤ 40 20 5 1.0 

20 < X ≤ 30 40 5 2.0 

10 < X ≤ 20 60 5 3.0 

0 < X ≤ 10 80 5 4.0 

0 100 5 5.0 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

3) Rasio Cadangan Risiko Terhadap Risiko Pinjaman Bermasalah 

Rasio cadangan risiko terhadap risiko pinjaman bermasalah dengan 

ketentuan sebagai berikut: 

a) Untuk rasio 0%, berarti tidak mempunyai cadangan 

penghapusan diberi nilai 0;  

b) Untuk setiap kenaikan 1 % mulai dari 0 %, nilai ditambah 1 

sampai dengan maksimum 100;  

c) Nilai dikalikan bobot sebesar 5 % diperoleh skor  

 

Tabel 2.6 

Standar Perhitungan Rasio Cadangan Risiko terhadap  

Risiko Pinjaman Bermasalah: 

Rasio (%) Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

0 0 5 0 

1 - 10 10 5 0.5 

11 - 20 20 5 1.0 

21 - 30 30 5 1.5 

31 - 40 40 5 2.0 
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41 - 50 50 5 2.5 

51 - 60 60 5 3.0 

61 - 70 70 5 3.5 

70 - 80 80 5 4.0 

81 - 90 90 5 4.5 

91 - 100 100 5 5.0 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 
  

4) Rasio Pinjaman yang Berisiko Terhadap Pinjaman yang diberikan 

Rasio pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan 

diatur dengan ketentuan sebagai berikut : 

Tabel 2.7 

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman Berisiko 

Rasio (%) Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

 30 25 5 1.25 

26 - 30 50 5 2.50 

21 - 26 75 5 3.75 

< 21 100 5 5.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

c. Manajemen 

Perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian atas jawaban 

pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh komponen dengan 

komposisi pertanyaan sebagai berikut: 

1) Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

2) Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”).  

3) Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

4) Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”).  
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5) Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

 

a) Manajemen Umum  

Tabel 2.8 

Standar Perhitungan Manajemen Umum 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.25 

2 0.50 

3 0.75 

4 1.00 

5 1.25 

6 1.50 

7 1.75 

8 2.00 

9 2.25 

10 2.50 

11 2.75 

12 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 
  

b) Kelembagaan 

Tabel 2.9 

Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.50 

2 1.00 

3 1.50 

4 2.00 

5 2.50 

6 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  
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c) Manajemen Permodalan 

Tabel 2.10 

Standar Perhitungan Manajemen Permodalan 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.60 

2 1.20 

3 1.80 

4 2.40 

5 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

 

d) Manajemen Aktiva  

Tabel 2.11 

Standar Perhitungan Manajemen Aktiva 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.30 

2 0.60 

3 0.90 

4 1.20 

5 1.50 

6 1.80 

7 2.10 

8 2.40 

9 2.70 

10 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  
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e) Manajemen Likuiditas  

Tabel 2.12 

Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.60 

2 1.20 

3 1.80 

4 2.40 

5 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

d. Efisiensi 

1) Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 

Cara perhitungan rasio beban operasi anggota atas partisipasi bruto 

ditetapkan sebagai berikut: 

a) Untuk rasio sama dengan atau lebih besar dari 100 diberi nilai 0 

dan untuk rasio antara 95 persen hingga lebih kecil dari 100 

diberi nilai 50, selanjutnya setiap penurunan rasio sebesar 5% 

nilai ditambahkan dengan 25 sampai dengan maksimum nilai 

100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor 

penilaian. 

Tabel 2.13 

Standar Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota 

terhadap Partisipasi Bruto 

Rasio Beban Operasi 

Anggota Terhadap 

Partisipasi Bruto (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

> 100 0 4 1 

95 < x < 100 50 4 2 

90 < x < 95 75 4 3 

< 90 100 4 4 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 
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2) Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor 

Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor ditetapkan sebagai berikut  

a) Untuk rasio lebih dari 80% diberi nilai 25 dan untuk setiap 

penurunan rasio 20% nilai ditambahkan dengan 25 sampai 

dengan maksimum nilai 100. 

b) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 4% diperoleh skor 

penilaian:  

Tabel 2.14 

Standar Perhitungan Rasio Beban Usaha 

Terhadap SHU Kotor 

Rasio Beban 

Usaha 

Terhadap SHU 

Kotor (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

 80 25 4 1 

60 < x < 80 50 4 2 

40 < x < 60 75 4 3 

< 40 100 4 4 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

3) Rasio efisiensi pelayanan  

Perhitungan rasio efisiensi pelayanan dihitung dengan 

membandingkan biaya karyawan dengan volume pinjaman, dan 

ditetapkan sebagai berikut:  

a) Untuk rasio lebih dari 15 persen diberi nilai 0 dan untuk rasio 

antara 10 persen hingga 15 persen diberi nilai 50, selanjutnya 

setiap penurunan rasio 1 persen nilai ditambah 5 sampai dengan 

maksimum nilai 100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot sebesar 2% diperoleh skor 

penilaian.  
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Tabel 2.15 

Standar Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan: 

Rasio Efisiensi 

Staf (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 5 100 2 2.0 

5 < x < 10 75 2 1.5 

10 < x < 15 50 2 1.0 

 15 0 2 0.0 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

e. Likuiditas 

1) Rasio kas + Bank terhadap kewajiban lancar ditetapkan sebagai 

berikut: 

a) Untuk rasio kas lebih besar dari 10 % hingga 15 % diberi nilai 

100, untuk rasio lebih kecil dari 15 % sampai dengan 20 % 

diberi nilai 50, untuk rasio lebih kecil atau sama dengan 10 % 

diberi nilai 25 sedangkan untuk rasio lebih dari 20 % diberi nilai 

25.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 10% diperoleh skor penilaian  

 

Tabel 2.16 

Standar Perhitungan Rasio Kas terhadap 

Kewajiban Lancar 

Rasio Kas (%) Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 10 25 10 2.5 

10 < x < 15 100 10 10 

15 < x < 20 50 10 5 

 20 25 10 2.5 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  
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2) Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

Pengukuran rasio pinjaman terhadap dana yang diterima ditetapkan 

sebagai berikut:  

a) Untuk rasio pinjaman lebih kecil dari 60% diberi nilai 25, 

untuk setiap kenaikan rasio 10 % nilai ditambah dengan 25 

sampai dengan maksimum 100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 5% diperoleh skor penilaian. 

Tabel 2.17 

Standar Perhitungan Rasio Pinjaman yang 

diberikan 

terhadap Dana yang Diterima adalah sebagai berikut: 

Rasio Pinjaman 

(%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 60 25 5 1.25 

60 ≤ x < 70 50 5 2.50 

70 ≤ x <80 75 5 3.75 

80 ≤ x < 90 100 5 5 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

f. Kemandirian dan Pertumbuhan koperasi 

1) Rentabilitas asset 

Rasio rentabilitas aset yaitu SHU sebelum pajak dibandingkan 

dengan total aset, perhitungannya ditetapkan sebagai berikut:  

a) Untuk rasio rentabilitas aset lebih kecil dari 5% diberi nilai 25, 

untuk setiap kenaikan rasio 2,5% nilai ditambah 25 sampai 

dengan maksimum 100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian  
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Tabel 2.18 

Standar Perhitungan Skor untuk Rasio Rentabilitas Asset 

Rasio 

Rentabilitas Aset 

(%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 5 25 3 0.75 

5 < x < 7.5 50 3 1.50 

7.5 < x < 10 75 3 2.25 

 10 100 3 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

2) Rentabilitas modal sendiri 

Rasio rentabilitas modal sendiri yaitu SHU bagian anggota 

dibandingkan total modal sendiri, perhitungannya ditetapkan sebagai 

berikut:  

a) Untuk rasio rentabilitas modal sendiri lebih kecil dari 3% diberi 

nilai 25, untuk setiap kenaikan rasio 1 % nilai ditambah 25 

sampai dengan maksimum 100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 3% diperoleh skor penilaian. 

Tabel 2.19 

Standar Perhitungan untuk Ratio Rentabilitas 

Modal Sendiri 

Rasio 

Rentabilitas 

Ekuitas (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 3 25 3 0.75 

3 < x < 4 50 3 1.50 

4 < x < 5 75 3 2.25 

> 5 100 3 3.00 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  
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3) Kemandirian operasional pelayanan 

Rasio kemandirian operasional yaitu Partisipasi Netto dibandingkan 

Beban Usaha ditambah beban perkoperasian, perhitungannya 

ditetapkan sebagai berikut:  

a) Untuk rasio kemandirian operasional lebih kecil atau sama 

dengan 100% diberi nilai 0, dan untuk rasio lebih besar dari 100 

% diberi nilai 100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 4% diperoleh skor penilaian.  

 

Tabel 2.20 

Standar Perhitungan Ratio Kemandirian Operasional 

Rasio 

Kemandirian 

Operasional (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 100 0 4 0 

>100 100 4 4 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

 

g. Jati diri Koperasi  

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 

keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan 

ekonomi anggota. Aspek penilaian jatidiri koperasi menggunakan 2 

(dua) rasio, yaitu:  

1) Rasio Partisipasi Bruto  

Rasio partisipasi bruto adalah tingkat kemampuan koperasi dalam 

melayani anggota, semakin tinggi/besar persentasenya semakin 

baik.Partisipasi bruto adalah kontribusi anggota kepada koperasi 

sebagai imbalan penyerahan jasa pada anggota yang mencakup 

beban pokok dan partisipasi netto. 
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Pengukuran rasio partisipasi bruto dihitung dengan 

membandingkan partisipasi bruto terhadap partisipasi bruto 

ditambah pendapatan, yang ditetapkan sebagai berikut:  

a) Untuk rasio lebih kecil dari 25% diberi nilai 25 dan untuk setiap 

kenaikan rasio 25% nilai ditambah dengan 25 sampai dengan 

rasio lebih besar dari 75% nilai maksimum 100.  

b) Nilai dikalikan dengan bobot 7 % diperoleh skor penilaian  

Tabel 2.21 

Standar perhitungan sebagai berikut: 

Rasio Partisipasi 

bruto (%) 

Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 25 25 7 1.75 

25 < x < 50 50 7 3.50 

50 < x <75 75 7 5.25 

> 75 100 7 7 
Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

2) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA)  

Rasio ini mengukur kemampuan koperasi memberikan manfaat 

efisiensi partisipasi dan manfaat efisiensi biaya koperasi dengan 

simpanan pokok dan simpanan wajib, semakin tinggi persentasenya 

semakin baik. 

Pengukuran rasio promosi ekonomi anggota dihitung dengan 

membandingkan promosi ekonomi anggota terhadap simpanan pokok 

ditambah simpanan wajib, yang ditetapkan sebagai berikut:  

a) Untuk rasio lebih kecil dari 5% diberi nilai 0 dan untuk rasio antara 

5 hingga 7,5 diberi nilai 50. Selanjutnya untuk setiap kenaikan rasio 

2,5 %, nilai ditambah dengan 25 sampai dengan nilai maksimum 

100.  
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b) Nilai dikalikan dengan bobot 3 %, diperoleh skor penilaian  

Tabel 2.22 

Standar Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Rasio PEA (%) Nilai Bobot 

(%) 

Skor 

< 5 0 3 0.00 

5 ≤ x <7.5 50 3 1.50 

7.5 ≤ x <10 75 3 2.25 

>10 100 3 3 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

6. Penetapan Standar Kesehatan Koperasi 

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 7 komponen 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 s/d 7, diperoleh skor secara 

keseluruhan.Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat 

tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi yang dibagi dalam 4 (Empat) 

golongan yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam 

pengawasan khusus. 

Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP tersebut adalah 

sebagai berikut:
36

 

Tabel 2.23 

Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP 

SKOR PREDIKAT 

80 ≤ X < 100 SEHAT 

66 ≤ X < 80 CUKUP SEHAT 

51 ≤ X < 60 DALAM PENGAWASAN 

< 51 DALAM PENGAWASAN 

KHUSUS 

Sumber: Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016  

 

 

                                                           
36

  Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 01/Per/Dep.6/III/2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 



49 
 

 
 

E. Penelitian yang Relevan 

Berdasarkan hasil peninjauan penulis dari beberapa penelitian 

sebelumnya, khususnya yang berhubungan dengan aspek yang akan penulis 

teliti, yaitu : 

 Erma Elliana Hayati (2012) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan 

Unit Simpan Pinjam Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “Abdi 

Negara” Kabupaten Magelang Periode Tahun 2007-2010”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tingkat kesehatan KPRI “Abdi Negara” Kabupaten 

Magelang periode 2007-2010 berada dalam kategori cukup sehat dengan 

rincian aspek permodalan berada dalam kategori cukup sehat; aspek aktiva 

produktif berada dalam kategori sehat; aspek manajemen berada dalam 

kategori sehat; aspek efisiensi berada dalam kategori cukup sehat, aspek 

likuiditas berada dalam kategori kurang sehat; aspek kemandirian dan 

pertumbuhan berada dalam kategori sangat tidak tidak sehat; aspek jatidiri 

berada dalam kategori kurang sehat
37

. Perbedaannya dengan penelitian yang 

akan peneliti buat ini adalah penelitian terdahulu menggunakan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor :14/Per/M.KUKM/XII/2009 sedangkan penelitian yang penulis buat 

ini menggunakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Dan persamaannya dengan 

penelitian terdahulu sama-sama menggunakan penelitian deskripstif 

kuantitatif. 

Asih Wijayanti (2012) dengan judul “Evaluasi Kinerja Koperasi 

Simpan Pinjam di Kabupaten Kulonprogo Tahun 2009-2010”. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa kinerja aspek keuangan dan manajemen KSP di 

Kabupaten Kulonprogo tahun 2009-2010 dalam kategori cukup sehat dengan 

peroleh skor rata-rata 73,6.Kinerja KSP konvensional dalam kategori cukup 

                                                           
37

 Erma Elliana Hayati (2012) dengan judul “Analisis Tingkat Kesehatan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi Pegawai Republik Indonesia (KPRI) “Abdi Negara” Magelang : Skripsi Sarjana. 
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sehat dengan skor rata-rata 70,6. Kinerja KSP Syari’ah dalam kategori cukup 

sehat dengan skor rata-rata 76,67. 38  Perbedaannya dengan penelitian yang 

akan peneliti buat ini adalah penelitian terdahulu menggunakan Peraturan 

Menteri Negara Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor :14/Per/M.KUKM/XII/2009 sedangkan penelitian yang penulis buat 

ini menggunakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Dan persamaannya dengan 

penelitian terdahulu sama-sama menggunakan penelitian deskripstif 

kuantitatif. 

Skripsi tentang penilaian tingkat kesehatan Koperasi unit Desa (KUD) 

Cempaka Nagari Sungayang dengan menggunakan peraturan Menteri Negara 

koperasi dan usaha kecil dan menengah Republik Indonesia Nomor: 

14/Per/M.KUKM/XII/2009 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM/XI/2008 

Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam oleh Dian Melisa dengan metode penelitian deskriptif 

kuantitatif dengan hasil penelitian tingkat kesehatan KUD Cempaka Nagari 

Sungayang Kecamatan Sungayang Kabupaten Tanah Datar, pada tahun 2012 

didapat skor akhir sebesar 58,85 dengan predikat kurang sehat, sedangkan 

pada tahun 2013 didapat skor akhir sebagai 63,75 dengan predikat cukup sehat 

dan pada tahun 2014 didapat skor akhir sebesar 65,60 dengan predikat cukup 

sehat.
39

 

Skripsi tentang Analisis Kinerja Keuangan pada Koperasi 

kemakmuran Anggota Tani (BAKAT) Nagari batu Basa Kecamatan Pariangan 

Kabupaten Tanah Datar dengan menggunakan analisis  peraturan Menteri 

Negara koperasi dan usaha kecil dan menengah Republik Indonesia Nomor: 

                                                           
38

 Asih Wijayanti (2012) dengan judul “Evaluasi Kinerja Koperasi Simpan Pinjam di 

Kabupaten Kulonprogo”, : Skripsi Sarjana Program Studi Ekonomi Syariah  
39

 Dian Melisa, 2015, Penilaian Tingkat Kesehatan Koperasi Unit Desa (KUD) Cempaka 

Nagari Sungayang, Batusangkar: Skripsi Sarjana Program Studi Ekonomi Syariah  
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14/Per/M.KUKM/XII/2009 Tentang Perubahan atas Peraturan Menteri Negara 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Nomor 20/Per/M.KUKM/XI/2008 

Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit 

Simpan Pinjam oleh Wella Padma Yulanda dengan metode penelitian 

deskriptif kuantitatif dengan hasil penelitian “Koperasi Kemakmuran Anggota 

Tani (BAKAT) Nagari Batu Basa pada tahun 2010 memperoleh skor akhir 

sebesar 81,47% dengan kriteria sehat. Tahun 2011 sebesar 82,06% juga 

dengan kiteria sehat. Dan pada tahun 2012 diperoleh skor akhir 73,82% 

dengan kriteria cukup sehat dan pada tahun 2013 memperoleh skor akhir 

sebesar 72,65% juga dengan kriteria cukup sehat”.
40

 

Perbedaannya dengan penelitian yang akan peneliti buat ini adalah 

penelitian terdahulu menggunakan Peraturan Menteri Negara Koperasi dan 

Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor : 

14/Per/M.KUKM/XII/2009 sedangkan penelitian yang penulis buat ini 

menggunakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Dan persamaannya dengan 

penelitian terdahulu sama-sama menggunakan penelitian deskripstifkuantitatif. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

                                                           
40

 Wella Padma Yulanda, 2015, Analisis Kinerja Keuangan pada Koperasi Kemakmuran 

anggota Tani (BAKAT) Nagari batu basa Kec. Pariangan Kab. Tanah Datar, Batusangkar: Skripsi 

Sarjana Program Studi Ekonomi Syariah  
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F. Kerangka Berpikir 

Gambar 2.1 

Kerangka Berpikir 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

G. Definisi Operasional 

Untuk menghindari kesalah pahaman maka Variabel dalam penelitian 

ini adalah kesehatan koperasi simpan pinjam. Definisi operasional dari 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam 

dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 
 

Kesimpulan dari Tingkat Kesehatan 

Koperasi KPN Guru-Guru 

SDN/Karyawan Kantor UPT Dinas 

pendidikan 

Aspek 

Permodalan 
Aspek  

Likuiditas 

Aspek  
Kemandirian 

dan 
Pertumbuhan 

Aspek  

Jatidiri 

Aspek  
Kualitas 
Aktifa 
Produktif 

Aspek  

Manajemen 

Aspek  

Efisiensi 

Terjadi Penurunan SHU , Pendapatan, dan 

kenaikan Aset, Pinjaman, Simpanan pada 

Koperasi KPN Guru-Guru SDN/Karyawan 

Kantor UPT Dinas pendidikan kec. Batipuh 

dan Batipuh selatan. 
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Kesehatan KSP adalah kondisi atau keadaan koperasi yang dinyatakan sehat, 

cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam pengawasan khusus. Ruang 

lingkup penilaian Kesehatan KSP meliputi penilaian terhadap aspek 

permodalan, aspek  kualitas aktifa produktif,  aspek  manajemen, aspek  

efisiensi, aspek  likuiditas, aspek kemandirian dan pertumbuhan, aspek  

jatidiri. Dari penjelasan variabel penelitian dan definisi operasional diatas, 

maka penulis akan menjelaskan beberapa istilah yang terdapat dalam judul 

skripsi ini yaitu : 

1. Tingkat  Kesehatan koperasi merupakan suatu sistim dan proses untuk 

menunjukkan sejauh mana kemampuan koperasi dalam memenuhi 

kewajiban maupun kemampuan dalam memperoleh keuntungan usaha. 

Selain itu, dapat pula mengukur sejauh mana kondisi atau tingkat 

kesehatan koperasi tersebut, yaitu berdasarkan penilaian golongan sehat, 

cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam pengawasan khusus suatu 

koperasi.
41

 Yang dimaksud adalah penilaian tingkat kesehatan koperasi 

yang dinilai dari 7 aspek penilaian yaitu aspek permodala, aspek  kualitas 

aktifa produktif, aspek  manajemen, aspek  efisiensi, aspek  likuiditas, 

aspek  kemandirian dan pertumbuhan, aspek  jatidiri koperasi. 

2. Koperasi merupakan badan usaha yang beranggotakan orang-orang atau 

badan hukum koperasi dengan melandaskan kegiatannya berdasarkan 

prinsip koperasi, melalui perusahaan yang dimiliki dan dikontrol secara 

demokratis, dan sekaligus sebagai gerakan ekonomi rakyat berdasarkan 

azas kekeluargaan.
42

 Koperasi yang penulis maksud adalah Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan. 

3. Koperasi Simpan Pinjam sebagaimana dijelaskan dalam Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

                                                           
41

 Tuti Trisnawani, Akuntansi untuk Koperasi dan UKM, (Jakarta: Salemba Empat, 2009), 

hal 1 

 
42

Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 25 Tahun 1992Tentang Perkoperasian 
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Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi yang mana sebagai alat dalam mengatasi masalah 

kekurangan modal (bagi anggota pengusaha) atau kekurangan likuiditas 

(bagi anggota rumah tangga) sehingga berlakulah asas tolong menolong 

yang diterapkan dalam suatu koperasi.
43

 Jadi yang penulis maksudkan 

dalam masalah ini adalah untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan, dilihat dari aspek 

permodala, aspek  kualitas aktifa produktif, aspek  manajemen, aspek  

efisiensi, aspek  likuiditas, aspek  kemandirian dan pertumbuhan, aspek  

jatidiri koperasi. 

  

                                                           
43

 Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

 

Metode penelitian yang penulis gunakan adalah field research atau 

penelitian lapangan dengan pendekatan deskriptif kuantitatif yaitu pada Koperasi 

Pegawai Negeri  Guru-Guru SDN/ Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan. Penelitian kuantitatif adalah suatu 

proses menemukan pengetahuan yang menggunakan data berupa angka sebagai 

alat menemukan keterangan mengenai apa yang ingin kita ketahui, dan penelitian 

deskriptif yaitu penelitian yang berusaha untuk menuturkan pemecahan masalah 

yang ada sekarang berdasarkan data-data (laporan keuangan) dan ada di Koperasi 

Pegawai Negeri  Guru-Guru SDN/ Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan terdapat di batipuh.
44

 

 

A. Tempat dan Waktu Penelitian 

Lokasi penelitian ini dilakukan pada Koperasi Pegawai Negeri  (KPN) 

Guru-Guru/ Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh 

Dan Batipuh Selatan terdapat di Batipuh. Waktu penelitian dilaksanakan pada 

bulan Agustus-Desember 2016. 

 

B. Data dan Sumber Data 

Data yang digunakan dalam  penelitian ini bersumber dari data 

sekunder dan data primer. sumber data sekunder untuk menilai tingkat 

kesehatan koperasi ini dalam bentuk laporan  keuangan. Dan data primer 

diperoleh melalui wawancara kepada Ketua KPNG, Secara terstruktur 

berpedoman pada Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

                                                           
44

 Deni Darmawan, Metode Penelitian Kuantitatif, (Bandung, PT Remaja Rosdakarya, 

2014) hal 37-38 



56 
 

 
 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi untuk menilai tingkat 

kesehatan koperasi berdasarkan Aspek Manajemen. 

. 

C. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data yang peneliti gunakan dalam penelitian  ini 

yaitu dokumentasi berupa laporan keuangan Koperasi Pegawai Negeri  (KPN) 

Guru-Guru/ Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh 

Dan Batipuh Selatan terdapat di Batipuh tahun 2011-2015, dan wawancara 

untuk mengetahui aspek manajemen dalam koperasi. 

 

D. Teknik Analisis Data 

Teknik analisis data yang peneliti gunakan adalah analisis rasio 

keuangan  menggunakan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian 

Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi 

Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi dengan analisis deskriptif, 

yaitu analisis data dengan cara memberikan gambaran dari data yang tersedia 

untuk menjelaskan hasil dari penelitian yang penulis lakukan. 

Analisis rasio yang peneliti gunakan pada penelitian ini adalah sebagai 

berikut: 

1. Permodalan 

a) Rasio modal sendiri terhadap total asset 

Rumusnya: 

 

 

b) Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan yang berisiko 

Rumusnya: 

 

 

 

 

=
Modal Sendiri

Total Aset
× 100% 

=
Modal Sendiri

Pinjaman yang Beresiko
× 100% 
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c) Rasio Kecukupan Modal Sendiri  

Rumusnya: 

 

 

 

2. Kualitas Aktiva Produktif  

a) Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman 

diberikan 

Rumusnya: 

 

 

b) Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman yang 

diberikan 

Rumusnya: 

 

 

c) Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah  

Rumusnya: 

 

 

d) Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan  

Rumusnya: 

 

 

3. Manajemen 

a) Manajemen Umum  

b) Kelembagaan  

c) Manajemen Permodalan  

d) Manajemen Aktiva  

e) Manajemen Likuiditas  

 

=
Modal Sendiri Tertimbang

ATMR
× 100% 

=
Volume Pinjaman pada Anggota

Volume Pinjaman 
× 100% 

=
Pinjaman Bermasalah 

 Pinjaman yang Diberikan 
× 100% 

=
Cadangan Risiko 

 Pinjaman Bermasalah 
× 100% 

=
Pinjaman yang Berisiko 

 Pinjaman yang Diberikan 
× 100% 
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4. Efisiensi 

a) Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 

Rumusnya: 

 

b) Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor  

Rumusnya: 

 

c) Rasio efisiensi pelayanan  

Rumusnya: 

 

 

5. Likuiditas 

a) Rasio kas 

Rumusnya: 

 

 

b) Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

Rumusnya: 

 

 

 

6. Kamandirian dan pertumbuhan 

a) Rentabilitas asset 

Rumusnya: 

 

 

 

b) Rentabilitas modal sendiri 

Rumusnya: 

 

 

=
Beban Operasi Anggota 

 Partisipasi Bruto 
× 100% 

=
Beban Usaha 

 SHU Kotor 
× 100% 

=
Biaya Karyawan 

 Volume Pinjaman 
× 100% 

=
Kas + Bank 

 Kewajiban Lancar
× 100% 

=
Pinjaman yang Diberikan 

Dana yang Diterima
× 100% 

=
SHU Sebelum Pajak 

Total Asset
× 100% 

=
SHU Bagian Anggota 

Total Modal Sendiri
× 100% 



59 
 

 
 

c) Kemandirian operasional pelayanan 

Rumusnya: 

 

 

 

7. Jati diri koperasi
45

 

a) Rasio partisipasi bruto 

Rumusnya: 

 

 

 

b) Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 

Rumusnya: 

 

 

 

Setelah dihitung rasionya berdasarkan rumus di atas maka dilakukan 

pembobotan sesuai dengan standar pembobotan menurut Peraturan Deputi Bidang 

Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah Republik 

Indonesia Nomor: 06Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman Penilaian Kesehatan 

Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi. Maka diperoleh skor 

secara keseluruhan. Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat 

tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi yang dibagi dalam 4 (Empat) golongan 

yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam pengawasan 

khusus.Penetapan predikat tingkat kesehatan Koperasi adalah sebagai berikut: 

 

 

                                                           
 

45
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV2016 Tentang Pedoman Penilaian 

Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam Koperasi 

=
Partisipasi Neto 

Beban Usaha + Beban Perkoperasian
× 100% 

=
Partisipasi Bruto 

Partisipasi Bruto + Pendapatan
× 100% 

=
PEA

Simpanan Pokok + Simpanan Wajib
× 100% 
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Tabel 4.29 

Standar Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP 

SKOR PREDIKAT 

    80.00 ≤ X < 100 SEHAT 

66.00 ≤ X < 80.00 CUKUP SEHAT 

51.00 ≤ X < 66.00 DALAM PENGAWASAN 

< 51.00 DALAM PENGAWASAN KHUSUS 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

 

A. SEJARAH KOPERASI 

1. Sejarah Singkat Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / 

Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan 

Batipuh Selatan  

Berawal dari adanya kebutuhan yang sama antara sesama pegawai 

an beranjak dari landasan idiel Pancasila serta landasan strukturan UUD 

1945 pasal 33 (1) bahwa koperasi adalah salah satu wahana untuk 

mengembangkan ekonomi rakyat, maka pada tanggal 01 April 1982 

didirikan sebuah Koperasi Pegawai Negeri (KPNG) Guru-guru / 

Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh dan Batipuh 

Selatan dengan pengesahan Badan Hukum Koperasi Nomor : 1357/BH-

XVII tanggal 05 Agustus 1982. Sampai dengan tanggal 31 Desember 2015 

dengan jumlah anggota sebanyak 305 orang.     

2. Visi Misi dan Tujuan Koperasi 

a. Visi koperasi 

Menjadi mitra kerja yang kuat dan handal dalam permodalan 

usaha anggota yang mampu memberikan promosi ekonomi kepada 

anggota koperasi. 

b. Misi koperasi 

1) Memberikan pelayanan prima kepada anggota sebagai mitra kerja, 

sesuai dengan jati diri koperasi. 

2) Menjalankan kegiatan usaha simpan pinjam dengan efektif, 

efesiensi, transparan, dan akuntable. 

3) Menjalankan kerja sama usaha dengan berbagai pihak untuk 

meningkatkan manfaat dan promosi ekonomi anggota. 
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c. Tujuan koperasi 

Untuk meningkatkan pendapatan anggota koperasi yang memiliki 

kegiatan usaha produktif, melalui usaha simpan pinjam yang bersifat 

profesional kepada anggota, dengan tingkat suku bunga yang lebih 

murah jika dibandingkan dengan tingkat bunga lembaga keuangan 

lainnya yang ada diwilayah kerja koperasi.    

3. Kepengurusan dan Pengawas 

a. Kepengurusan 

Kepengurusan Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / 

Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan 

Batipuh Selatan ditahun 2016 berdasarkan dengan keputusan Rapat 

Anggota dalam Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun 2014 yang 

dilaksanakan pada tanggal 01 April  2014 di Batipuh, pengurus periode 

2014-2018 adalah sebagai berikut: 

Ketua  : Kamili, S.Pd.SD 

Wk. Ketua            : Zetmi Fitra, S.Pd.SD 

Sekretaris  : Harmen Agustian, S.Pd.I.MA. 

Wk. Sekretaris     : Elfida Arifin, S.Pd.SD 

Bendahara : Bedrinolis, S.Pd.SD 

b. Pengawas  

Pengawas Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan 

Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh 

Selatan ditahun 2016 sesuai dengan keputusan Rapat Anggota dalam 

Rapat Anggota Tahunan (RAT) tahun 2014 yang dilaksanakan pada 

tanggal 01 April  2014 di Batipuh, adapun susunan pengawas periode 

2014-2018  adalah sebagai berikut: 

Ketua           : M. Jamal, S.Pd. 

Anggota             : Hj. Hafida, S.Pd. 

Anggota             : Senisep Nurtas, S.Sos. 

Karyawan          : Cahya Dinar 

                             Anggia Riantika, A.Md     
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B. Penilaian Tingkat  Kesehatan Koperasi Pada “KPN Guru-Guru / 

Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan 

Batipuh Selatan” Berdasarkan Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperas, Usaha Kecil, Dan Menengah Republik Indonesia 

Nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016. 

Analisis rasio yang digunakan dalam menganalisis Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Berdasarkan Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan Menengah 

Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang Pedoman 

Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan Pinjam 

Koperasi sebagai berikut: 

1. ASPEK PERMODALAN 

a. Rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset 

Rumusnya  sebagai berikut: 

 

 

Dari perhitungan rasio Modal Sendiri terhadap Total Asset maka 

dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.1 

Pembobotan Rasio Modal Sendiri terhadap Total Aset 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 86% 25 6 1.50 

2012 81% 25 6 1.50 

2013 79% 50 6 3.00 

2014 78% 50 6 3.00 

2015 80% 50 6 3.00 
Sumber: Data perhitungan rasio modal sendiri terhadap total 

asset yang diolah oleh penulis 

 

=
Modal Sendiri

Total Aset
× 100% 



b. Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman diberikan yang berisiko 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

Dari perhitungan rasio modal sendiri terhadap pinjaman diberikan 

yang beresiko maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.2 

Pembobotan Rasio Modal Sendiri terhadap Pinjaman 

Diberikan yang Beresiko 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 89 90 6 5.4 

2012 86 90 6 5.4 

2013 81 90 6 5.4 

2014 79 80 6 4.8 

2015 81 90 6 5.4 
Sumber: Data perhitungan rasio modal sendiri terhadap 

Pinjaman Diberikan yang Beresiko yang diolah oleh 

penulis 

 

 

c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri  

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari perhitungan rasio kecukupan modal sendiri maka dilakukan 

pembobotan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.3 

Pembobotan Rasio Kecukupan Modal Sendiri  

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 89% 100 3 3.00 

2012 97% 100 3 3.00 

=
Modal Sendiri

Pinjaman diberikan yang Beresiko
× 100% 

=
Modal Sendiri Tertimbang

ATMR
× 100% 
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2013 90% 100 3 3.00 

2014 89% 100 3 3.00 

2015 90% 100 3 3.00 

Sumber: Perhitungan Rasio Modal Sendiri Tertimbang 

terhadap ATMR yang diolah oleh penulis 

 

2. ASPEK KUALITAS AKTIVA PRODUKTIF  

Penilaian kesehatan koperasi dari aspek kualitas aktiva produktif 

adalah sebagai berikut: 

1. Rasio volume pinjaman pada anggota terhadap volume pinjaman 

diberikan 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari perhitungan rasio volume pinjaman pada anggota terhadap 

total pinjaman diberikan maka dilakukan pembobotan sebagai 

berikut: 

 

Tabel 4.4 

Pembobotan Rasio Volume Pinjaman 

Pada Anggota terhadap Total Pinjaman diberikan 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 100 % 100 10 10.00 

2012 100 % 100 10 10.00 

2013 100 % 100 10 10.00 

2014 100 % 100 10 10.00 

2015 100 % 100 10 10.00 
Sumber: Perhitungan Rasio Volume Pinjaman 

Pada Anggota terhadap Total Pinjaman diberikan 

yang diolah oleh penulis 

 

 

 

=
Volume Pinjaman pada Anggota

Volume Pinjaman 
× 100% 
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2. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman yang 

diberikan 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari perhitungan rasio risiko pinjaman bermasalah terhadap 

pinjaman diberikanmaka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.5 

Pembobotan Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah 

Terhadap Pinjaman Diberikan 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 0 100 5 5.0 

2012 0 100 5 5.0 

2013 0 100 5 5.0 

2014 0 100 5 5.0 

2015 0 100 5 5.0 

Sumber: Perhitungan Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah 

Terhadap Pinjaman Diberikan yang diolah oleh penulis 

 

 

3. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah  

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari perhitungan rasio cadangan risiko terhadap pinjaman bermasalah 

maka tidak terdapat pinjaman bermasalah pada laporan keuangan 

koperasi oleh karena itu perolehan skor untuk rasio cadangan risiko 

terhadap pinjaman bermasalah mendapat skor maksimal dalam penilaian 

nya yaitu dengan skor 5.0. 

 

=
Risiko Pinjaman Bermasalah 

 Pinjaman yang Diberikan 
× 100% 

=
Cadangan Risiko 

 Pinjaman Bermasalah 
× 100% 
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4. Rasio Pinjaman yang berisiko terhadap pinjaman yang diberikan  

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari perhitungan rasio pinjaman yang beresiko terhadap pinjaman 

yang diberikan maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

Tabel 4.6 

Pembobotan Rasio Pinjaman yang Beresiko Terhadap 

Pijaman yang Diberikan 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 100  25 5 1.25 

2012 100 25 5 1.25 

2013 100 25 5 1.25 

2014 100  25 5 1.25 

2015 100  25 5 1.25 
Sumber: Perhitungan Rasio Pinjaman yang Beresiko 

Terhadap Pinjaman yang Diberikan yang diolah oleh penulis 

 

3. ASPEK MANAJEMEN 

Penilaian kesehatan koperasi dilihat dari aspek manajemen adalah 

sebagai berikut: 

Manajemen Umum  

Perhitungan nilai didasarkan kepada hasil penilaian atas 

jawaban pertanyaan aspek manajemen terhadap seluruh komponen 

dengan komposisi pertanyaan sebagai berikut: 

a. Manajemen umum 12 pertanyaan (bobot 3 atau 0,25 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

b. Kelembagaan 6 pertanyaan (bobot 3 atau 0,5 nilai untuk setiap 

jawaban pertanyaan “ya”).  

c. Manajemen permodalan 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

=
Pinjaman yang Berisiko 

 Pinjaman yang Diberikan 
× 100% 
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d. Manajemen aktiva 10 pertanyaan (bobot 3 atau 0,3 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

e. Manajemen likuiditas 5 pertanyaan (bobot 3 atau 0,6 nilai untuk 

setiap jawaban pertanyaan “ya”).  

Tabel 4.7 

Standar Perhitungan Manajemen Umum 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.25 

2 0.50 

3 0.75 

4 1.00 

5 1.25 

6 1.50 

7 1.75 

8 2.00 

9 2.25 

10 2.50 

11 2.75 

12 3.00 
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

Manajemen Umum yang diberikan kepada 3 orang responden yang terdiri 

dari 12 pertanyaan maka didapat skor sebagai berikut: 

Tabel 4.8 
Pembobotan Manajemen Umum Koperasi Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 

Tahun Jumlah Jawaban “Ya” Skor 

2011 8 2.00 

2012 10 2.50 

2013 9 2.25 

2014 10 2.50 

2015 10 2.50 
Sumber: Data Wawancara dengan Pengurus Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 
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1. Manajemen Kelembagaan 

Tabel 4.9 

Standar Perhitungan Manajemen Kelembagaan 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.50 

2 1.00 

3 1.50 

4 2.00 

5 2.50 

6 3.00 
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

Manajemen Kelembagaan yang diberikan kepada 3 orang responden yang 

terdiri dari 6 pertanyaan maka didapat skor sebagai berikut: 

 

Tabel 4.10 
Pembobotan Manajemen Kelembagaan Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 

Tahun Jumlah Jawaban “Ya” Skor 

2011 4 2.00 

2012 4 2.00 

2013 4 2.00 

2014 4 2.00 

2015 4 2.00 
Sumber: Data Wawancara dengan Pengurus Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 
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2. Manajemen Permodalan 

 

Tabel 4.11 

Standar Perhitungan Manajemen Permodalan 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.60 

2 1.20 

3 1.80 

4 2.40 

5 3.00 
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

Manajemen Permodalan yang diberikan kepada 3 orang responden yang 

terdiri dari 5 pertanyaan maka didapat skor sebagai berikut: 

 

 

 

Tabel 4.12 

Pembobotan Manajemen Permodalan Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-

2015 

Tahun Jumlah Jawaban “Ya” Skor 

2011 5 3.00 

2012 3 1.80 

2013 4 2.40 

2014 5 3.00 

2015 4 2.40 
Sumber: Data Wawancara dengan Pengurus Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 
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3. Manajemen Aktiva  

Tabel 4.13 

Standar Perhitungan Manajemen Aktiva 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.30 

2 0.60 

3 0.90 

4 1.20 

5 1.50 

6 1.80 

7 2.10 

8 2.40 

9 2.70 

10 3.00 
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

Manajemen Aktiva yang diberikan kepada 3 orang responden yang terdiri 

dari 10 pertanyaan maka didapat skor sebagai berikut: 

 

 

 

 

Tabel 4.14 
Pembobotan Manajemen Aktiva Koperasi Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 

Tahun Jumlah Jawaban “Ya” Skor 

2011 5 1.50 

2012 5 1.50 

2013 5 1.50 

2014 5 1.50 

2015 5 1.50 
Sumber: Data Wawancara dengan Pengurus Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selata 
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4. Manajemen Likuiditas  

Tabel 4.15 

Standar Perhitungan Manajemen Likuiditas 

Jumlah Jawaban 

Ya 

Skor 

1 0.60 

2 1.20 

3 1.80 

4 2.40 

5 3.00 
Peraturan Deputi Bidang Pengawasan 

Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

 

 

Dilihat dari hasil penelitian atas jawaban “Ya” pada pertanyaan aspek 

Manajemen Likuiditas yang diberikan kepada 3 orang responden yang terdiri 

dari 5 pertanyaan maka didapat skor sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.16 
Pembobotan Manajemen Likuiditas Koperasi Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 

Tahun Jumlah Jawaban “Ya” Skor 

2011 2 1.20 

2012 2 1.20 

2013 2 1.20 

2014 3 1.20 

2015 2 1.20 
Sumber: Data Wawancara dengan Pengurus Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 
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4. ASPEK EFISIENSI 

Penilaian kesehatan koperasi dilihat dari aspek efisiensi adalah sebagai 

berikut: 

1. Rasio beban operasi anggota terhadap partisipasi bruto 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

Beban Operasi Anggota 

 Partisipasi Bruto 
× 100% 

 

 

Dari data perhitungan rasio beban operasi anggota terhadap parsipasi 

bruto tahun 2011-2015 maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.17 

Pembobotan Rasio Beban Operasi Anggota 

terhadap Partisipasi Bruto 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 18% 100 4 4 

2012 38% 100 4 4 

2013 54% 100 4 4 

2014 53% 100 4 4 

2015 53% 100 4 4 
Sumber: Perhitungan Rasio Beban Operasi Anggota 

terhadap Partisipasi Bruto yang diolah oleh penulis 

 

 

2. Rasio beban usaha terhadap SHU Kotor  

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Dari data perhitungan beban usaha dan SHU kotor Koperasi Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

=
Beban Usaha 

 SHU Kotor 
× 100% 
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Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 

maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.18 

Pembobotan Rasio Beban Usaha 

Terhadap SHU Kotor 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 21.34% 100 4 4 

2012 112.55% 25 4 1 

2013 72.89% 50 4 2 

2014 37.12% 100 4 4 

2015 32.71% 100 4 4 
Sumber: Perhitungan Rasio Beban UsahaTerhadap SHU 

Kotoryang diolah oleh penulis 

 

3. Rasio Efisiensi Pelayanan  

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari data perhitungan rasio efisiensi pelayanan Koperasi Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan tahun 2011-2015 

maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.19 

Pembobotan Rasio Efisiensi Pelayanan 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 0.92 % 100 2 2.0 

2012 1.51 % 100 2 2.0 

2013 0.99 % 100 2 2.0 

2014 0.99 % 100 2 2.0 

2015 1.14 % 100 2 2.0 
Sumber: Perhitungan Rasio Efisiensi Pelayanan yang diolah 

oleh penulis 

=
Biaya Karyawan 

 Volume Pinjaman 
× 100% 
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5. ASPEK LIKUIDITAS 

Penilaian tingkat kesehatan koperasi dilihat dari aspek likuiditas adalah 

sebagai berikut: 

1. Rasio kas + Bank terhadap kewajiban lancar 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Dari data perhitungan rasio kas Koperasi Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 maka 

dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

Tabel 4.20 

Pembobotan Rasio Kas 

Tahun Nilai Bobot (%) Skor 

2011 25 10 2.5 

2012 25 10 2.5 

2013 25 10 2.5 

2014 25 10 2.5 

2015 25 10 2.5 
Sumber: Perhitungan Rasio Kasyang diolah oleh penulis 

 

2. Rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana yang diterima 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari data perhitungan rasio pinjaman yang diberikan terhadap dana 

yang diterima Koperasi Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru 

SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh 

Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 maka dilakukan pembobotan 

sebagai berikut: 

=
Kas + Bank 

 Kewajiban Lancar
× 100% 

=
Pinjaman yang diberikan 

Dana yang Diterima
× 100% 
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Tabel 4.21 

Pembobotan Rasio Pinjaman yang diberikan 

terhadap Dana yang Diterima 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 109 % 100 5 5 

2012 95 % 100 5 5 

2013 99 % 100 5 5 

2014 99 % 100 5 5 

2015 100.40 % 100 5 5 

Sumber: Perhitungan Rasio Pinjaman yang diberikan 

terhadap Dana yang Diterima yang diolah oleh penulis 

 

6. ASPEK KAMANDIRIAN DAN PERTUMBUHAN 

Penilaian kesehatan koperasi dilihat dari aspek kemandirian dan 

pertumbuhan koperasi adalah sebagai berikut:  

1. Rentabilitas asset 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

Dari data perhitungan rasio rentabilitas asset Koperasi Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT 

Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 

2011-2015 maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

Tabel 4.22 

Pembobotan Rasio Rentabilitas Asset 

Tahun Perhitungan 

Rasio  (%) 
Nilai Bobot (%) Skor 

2011 9.09% 75 3 2.25 

2012 0.94% 25 3 0.75 

2013 0.70% 25 3 0.75 

2014 0.75% 25 3 0.75 

2015 1.23% 25 3 0.75 
Sumber: Perhitungan Rasio Rentabilitas Asset yang diolah 

oleh penulis 

 

 

 

=
SHU Sebelum Pajak 

Total Asset
× 100% 
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2. Rentabilitas Modal Sendiri 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

Dari data perhitungan rasio rentabilitas modal sendiri Koperasi 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan 

Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh 

Selatan Tahun 2011-2015 maka dilakukan pembobotan sebagai 

berikut: 

Tabel 4.24 

Pembobotan Rasio Rentabilitas Modal Sendiri 

Tahun Rasio (%) Nilai Bobot (%) Skor 

2011 5.22 % 100 3 3.00 

2012 5.74 % 100 3 3.00 

2013 0.39 % 25 3 0.75 

2014 0.53 % 25 3 0.75 

2015 0.88 % 25 3 0.75 

Sumber: Perhitungan Rasio Rentabilitas ModalSendiri 

yang diolah oleh penulis 

 

3. Kemandirian Operasional Pelayanan 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 

 

Dari data perhitungan rasio kemandirian operasional pelayanan Koperasi 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor 

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 

2011-2015 maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

 

 

=
SHU Bagian Anggota 

Total Modal Sendiri
× 100% 

=
Partisipasi Neto 

Beban Usaha + Beban Perkoperasian
× 100% 
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Tabel 4.25 

Pembobotan Rasio Kemandirian Operasional 

Pelayanan 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 
Nilai Bobot (%) Skor 

2011 202.8% 100 4 4 

2012 98.07% 0 4 0 

2013 103.1% 100 4 4 

2014 108.7% 100 4 4 

2015 117.5% 100 4 4 

Sumber: Perhitungan Rasio Kemandirian Operasional 

Pelayanan yang diolah oleh penulis 

 

7. ASPEK JATIDIRI KOPERASI 

Penilaian aspek jatidiri koperasi dimaksudkan untuk mengukur 

keberhasilan koperasi dalam mencapai tujuannya yaitu mempromosikan 

ekonomi anggota. Aspek penilaian jatidiri koperasi menggunakan 2 (dua) 

rasio, yaitu:  

1. Rasio Partisipasi Bruto 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

Dari data perhitungan rasio partisipasi bruto Koperasi Koperasi 

Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT 

Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 

2011-2015 maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

Tabel 4.26 

Pembobotan Rasio Partisipasi Bruto 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 100 100 7 7 

2012 100 100 7 7 

2013 100 100 7 7 

2014 100 100 7 7 

2015 100 100 7 7 
Sumber: Perhitungan Rasio Partisipasi Bruto yang diolah 

oleh penulis 

 

=
Partisipasi Bruto 

Partisipasi Bruto + Pendapatan
× 100% 
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2. Rasio Promosi Ekonomi Anggota (PEA) 

Rumusnya sebagai berikut: 

 

 

 

 
 

 

Dari data perhitungan rasio PEA (Partisipasi Ekonomi Anggota) 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor 

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 

2011-2015 maka dilakukan pembobotan sebagai berikut: 

 

 

Tabel 4.27 

Pembobotan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

Tahun Perhitungan 

Rasio (%) 

Nilai Bobot (%) Skor 

2011 15% 100 3 3 

2012 14% 100 3 3 

2013 11% 100 3 3 

2014 10% 100 3 3 

2015 10% 100 3 3 
Sumber: Perhitungan Rasio Promosi Ekonomi Anggota 

yang diolah oleh penulis 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

=
PEA

Simpanan Pokok + Simpanan Wajib
× 100% 
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Tabel 4.28 
Pembobotan Keseluruhan Skor Kesehatan untuk Koperasi Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh 

Dan Batipuh Selatan Tahun 2011-2015 

 

No Aspek Dinilai Skor 

Skor 

maksi

mal 

Skor KSP 

1 PERMODALAN: 2011
 

2012 2013 2014 2015 

 a. Modal Sendiri 

Terhadap Total 

Aset 

6.00 1.50 1.50 3.00 3.00 3.00 

 b. Modal Sendiri 

Terhadap 

Pinjaman 

Diberikan Yang 

Beresiko 

6.00 5.4 5.4 5.4 4.8 5.4 

 c. Kecukupan 

Modal Sendiri 

3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 3.00 

2 KUALITAS 

AKTIVA 

PRODUKTIF: 

        

 a. Volume 

Pinjaman Pada 

Anggota 

Terhadap 

Volume 

Pinjaman  

10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 10.00 

 b. Risiko 

Pinjaman 

Bermasalah 

Terhadap 

Pinjaman Yang 

Diberikan 

5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 

 c. Cadangan 

Risiko Terhadap 

Pinjaman 

Bermasalah 

5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 5.0 

 d. Pinjaman Yang 

Beresiko 

Terhadap 

Pinjaman Yang 

Diberikan 

 

 

5.00 1.25 1.25 1.25 1.25 1.25 
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3 MANAJEMEN:            

 a. Manajemen 

Umum 

3.00 2.00 2.50 2.50 2.50 2.50 

 b. Manajemen 

Kelembagaan 

3.00 2.00 2.00 2.00 2.00 2.00 

 c. Manajemen 

Pemodalan 

3.00 3.00 1.80 2.40 3.00 2.40 

 d. Manajemen 

Aktiva 

3.00 1.50 1.50 1.50 1.50 1.50 

 e. Manajemen 

Likuiditas 

3.00 1.20 1.20 1.20 1.20 1.20 

4 EFISIENSI:            

 a. Beban Operasi 

Anggota 

Terhadap 

Partisipasi 

Bruto 

4 4 4 4 4 4 

 b. Beban Usaha 

Terhadap SHU 

Kotor 

4 4 1 2 4 4 

 c. Efisiensi 

Pelayanan 

2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 2.0 

5 LIKUIDITAS:            

 a. Kas dan Bank 

terhadap 

Kewajiban 

Lancar 

10 2.5 2.5 2.5 2.5 2.5 

 b. Pinjaman Yang 

Diberikan 

Terhadap Dana 

Yang Diterima 

5 5 5 5 5 5 

6 KEMANDIRIAN 

DAN 

PERTUMBUHAN

: 

           

 a. Rentabilitas 

Asset 

3.00 2.25 0.75 0.75 0.75 0.75 

 b. Rentabilitas 

Modal Sendiri 

3.00 3.00 3.00 0.75 0.75 0.75 

 c. Kemandirian 

Operasional 

Pelayanan 

4 4 0 4 4 4 

7 JATIDIRI 

KOPERASI: 

           

 a. Partisipasi 7 7 7 7 7 7 
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Bruto 

 b. Promosi 

Ekonomi 

Anggota (PEA) 

3 3 3 3 3 3 

 JUMLAH 100 77.6 68.4 73.25 75.25 75.25 

 

Berdasarkan hasil perhitungan penilaian terhadap 7 komponen 

sebagaimana dimaksud pada angka 1 s/d 7, diperoleh skor secara 

keseluruhan.Skor dimaksud dipergunakan untuk menetapkan predikat 

tingkat kesehatan KSP dan USP Koperasi yang dibagi dalam 4 (Empat) 

golongan yaitu sehat, cukup sehat, dalam pengawasan, dan dalam 

pengawasan khusus.Penetapan predikat tingkat kesehatan Koperasi 

Koperasi Pegawai Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor 

UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan adalah 

sebagai berikut: 

Tabel 4.29 

Standar Penetapan predikat tingkat kesehatan KSP dan USP 

SKOR PREDIKAT 

    80.00 ≤ X < 100 SEHAT 

66.00 ≤ X < 80.00 CUKUP SEHAT 

51.00 ≤ X < 66.00 DALAM PENGAWASAN 

< 51.00 DALAM PENGAWASAN KHUSUS 

Peraturan Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi 

dan Usaha Kecil dan Menengah Republik Indonesia Nomor: 

06/Per/Dep.6/IV/2016 

 

 

Tabel 4.30 

Penetapan Kesehatan Koperasi Koperasi Pegawai Negeri 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas 

Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan Tahun 

2011-2015 

Tahun Skor Predikat 

2011 77.6 CUKUP SEHAT 

2012 68.4 CUKUP SEHAT 

2013 73.25 CUKUP SEHAT 

2014 75.25 CUKUP SEHAT 

2015 75.25 CUKUP SEHAT 
Sumber: Penetapan Kesehatan Koperasi Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT 
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Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan 

yang diolah oleh penulis 

 

 

Berdasarkan hasil dari penilaian tingkat kesehatan Koperasi yang 

peneliti lakukan maka tingkat kesehatan Koperasi pada Koperasi Pegawai 

Negeri (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan berdasarkan Peraturan Deputi 

Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi, Usaha Kecil, dan Menengah 

Republik Indonesia nomor 06/Per/Dep.6/IV/2016 pada tahun 2011-2015 

dinyatakan memperoleh predikat CUKUP SEHAT. Karena pada tahun 

2011 memperoleh skor akhir 77.6, tahun 2012 memperoleh skor akhir 

68.4, tahun 2013 memperoleh skor akhir 73.25, sedangkan tahun 2014 

memperoleh skor 75.25, dan tahun 2015 memperoleh skor 75.25. 

Dari tabel 4.28 terlihat bahwa pada tahun 2011-2015 dapat 

diberikan analisis penilaian tingkat kesehatan dari 7 aspek penilaian 

tingkat kesehatan koperasi terhadap KSP KPNG Batipuh dan Batipuh 

Selatan sebagai berikut :  

Dilihat dari Aspek permodalan koperasi:  

a. Rasio Modal Sendiri Terhadap Total Aset masih jauh dari skor 

maksimal sebab skor pada tahun 2011-2012 sangat rendah bahkan 

mencapai skor 1.50 dan tahun 2013-2015 hanya mencapai skor 3.00, 

sedangkan skor maksimal yang diharapkan adalah 6.00 yang dapat 

diperoleh ketika rasio yang diperoleh berada dalam rentang 41-60. 

Dengan demikian koperasi harus meningkatkan modal sendiri guna 

mencapai kualitas dengan nilai maksimal.  

b.  Rasio Modal Sendiri Terhadap Pinjaman Diberikan Yang Beresiko 

sudah hampir mendekati pencapaian skor yang maksimal sehingga 

mempengaruhi skor akhir kesehatan koperasinya, ini berarti bahwa 

jumlah modal sendiri hampir mencukupi untuk menanggulangi 

pinjaman bersih.   
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c. Rasio Kecukupan Modal Sendiri sudah mencapai skor maksimal sebab 

secara keseluruhan jumlah modal sendiri tertimbang terhadap ATMR 

sudah mengalami peningkatan yang baik tiap tahunnya, dan perlu di 

pertahankan untuk tahun-tahun berikutnya.   

Dilihat dari Aspek Kualitas Aktiva Produktif : 

a. Rasio Volume Pinjaman Pada Anggota Terhadap Volume Pinjaman 

sudah mencapai skor maksimal dalam penilaiannya, sebab persentase 

rasio sudah mencapai 100% setiap tahunnya dengan meraih skor 10.00 

dan merupakan skor maksimal. Hal ini berarti bahwa dalam aktivitas 

simpan pinjam kepada anggota pada tahun 2011-2015 dapat dikatakan 

tinggi. Karena semua pinjaman telah diberikan kepada seluruh 

anggota.  

b. Rasio Risiko Pinjaman Bermasalah Terhadap Pinjaman Yang Diberikan 

sudah mencapai skor maksimal didalam rasio ini tidak adanya 

ditemukan pinjaman bermasalah dalam laporan keuangannya, sehingga 

persentase yang diraih 0% dengan skor 5.00 atau skor maksimal. 

Dengan hasil skor maksimal ini berarti pengelolaan nya sudah baik dan 

harus dipertahankan untuk tahun berikutnya.  

c. Rasio Cadangan Risiko Terhadap Pinjaman Bermasalah rasio skor yang 

dicapai adalah skor maksimal yaitu dengan skor 5.00. skor maksimal 

yang diperoleh ini dikarenakan tidak terdapat pinjaman bermasalah 

dalam laporan keuangannya.  

d. Rasio Pinjaman Yang Beresiko Terhadap Pinjaman Yang Diberikan 

dalam rasio ini skor yang diperoleh adalah skor terendah yaitu dengan 

skor 1.50 dari tahun 2011-2015. Dengan demikian pihak koperasi 

diharapkan mampu memperkecil pinjaman beresiko melalui kebijakan 

pinjaman terhadap anggota koperasi dengan jaminan yang memadai dan 

dapat diandalkan atas pinjaman yang diberikan tersebut.   

Dilihat dari Aspek Manajemen :  

a. Dari Aspek Manajemen Umum koperasi skornya tidak terlalu jauh dari 

skor maksimal hanya saja perlu pembuatan rencana kerja jangka 
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panjang minimal untuk 3 tahun kedepan dan hendaknya pengurus 

melaksanakan fungsi pengawasan terhadap pelaksanaan tugas 

pengelola sesuai dengan tugas dan wewenangnya secara efektif.  

b. Dari Aspek Manajemen Kelembagaan sudah hampir mendekati skor 

maksimal hanya saja Koperasi belum memiliki Standar Operasional dan 

Manajemen (SOM) dan Standar Operasional Prosedur (SOP). Dari 

aspek manajemen permodalan masih jauh dari skor maksimal, perlu 

peningkatan tingkat pertumbuhan modal sendiri dan peningkatan 

tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari anggota.  

c. Dari Aspek Manajemen Permodalan masih jauh dari skor maksimal, 

perlu peningkatan tingkat pertumbuhan modal sendiri dan peningkatan 

tingkat pertumbuhan modal sendiri yang berasal dari anggota.  

d. Dari Aspek Manajemen Aktiva masih sangat jauh dari skor maksimal, 

ini berarti masih minimnya pinjaman dengan kolektibilitas lancar, 

perlunya cadangan penghapusan piutang dan perlunya prinsip kehati-

hatian dalam pemberian pinjaman.  

e. Dari Aspek Manajemen Likuiditas masih jauh dari skor maksimal, ini 

berarti koperasi harus memiliki kebijaksanaan tertulis mengenai 

pengendalian likuiditas dan memiliki sistem informasi manajemen yang 

memadai untuk pemantauan likuiditasnya. 

Dilihat dari Aspek Efisiensi :  

a. Rasio Beban Operasi Anggota Terhadap Partisipasi Bruto dalam rasio 

ini sudah mencapai nilai skor maksimal yaitu dengan nilai skor 4. Hal 

ini berarti  bahwa koperasi telah memberikan efisiensi  pelayanan 

kepada para anggotanya dari penggunaan aset yang dimiliki. 

Partisipasi bruto yang tinggi menunjukan bahwa kontribusi anggota 

terhadap koperasi juga tinggi dan meningkatkan perolehan SHU. 

Diharapkan pihak koperasi mempertahankan atau bahkan 

meningkatkanya untuk tahun berikutnya.  

b. Rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor dalam rasio ini pada tahun 

2011 sudah mencapai skor maksimal yaitu dengan nilai skor 4 namun 
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pada tahun 2012-2013 masih jauh dari skor maksimal dikarenakan  

beban usaha koperasi masih tinggi, sedangkan kan pada tahun 2014-

2015 sudah mencapai skor maksimal.  

c. Rasio Efisiensi Pelayanan sudah mencapai skor maksimal. Hal ini 

berarti bahwa koperasi ini tergolong sangat baik dalam efisiensi 

pelayanan, dalam hal ini pihak koperasi harus mempertahankan 

efisiensi pelayananya kepada anggota agar SHU dapat maksimal.  

Dilihat dari Aspek Likuiditas :  

a. Rasio Kas Dan Bank Terhadap Kewajiban Lancar belum mencapai 

skor maksimal sebab skor yang dicapai sangat rendah yaitu dengan 

skor 2.5 padahal dalam peraturan skor maksimalnya adalah 10. Hal ini 

berarti rasio kas masih buruk. Untuk meningkatkan likuiditas yang 

baik koperasi harus meningkatkan kas atau mengurangi kewajiban 

lancar sebab jika kas terlalu tinggi atau terlalu rendah maka rasio 

penilaian koperasi yang dimiliki akan mendapat skor minimum oleh 

sebab itu  antara total kas dan kewajiban lancar seharusnya tidak 

terlalu tinggi  dan juga tidak terlalu rendah untuk meraih skor 

maksimal. 

b. Rasio Pinjaman Yang Diberikan Terhadap Dana Yang Diterima sudah 

mencapai skor maksimal, ini berarti bahwa sudah terpenuhinya 

peningkatan pinjaman yang diberikan dan diiringi dengan peningkatan 

dana yang diterima.   

Dilihat dari Aspek Kemandirian Dan Pertumbuhan :  

a. Rasio Rentabilitas Asset belum mencapai skor maksimal bahkan 

mencapai skor terendah pada tahun 2011 memiliki skor 2.25 dan pada 

tahun 2012-2015 memiliki skor 0.75. skor maksimal yang dapat 

diperoleh yaitu 3.00. semakin tinggi rasio yang  diperoleh, maka 

semakin tinggi tingkat rentabilitasnya.  Hal ini berarti rentabilitas aset 

koperasi dalam kondisi kemampuan menghasilkan SHU rendah. 

diharapkan pihak koperasi mampu meningkatkan perolehan SHU 
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sebelum pajak dengan memaksimalkan pendapatan melalui partisipasi 

anggota dalam kegiatan simpan pinjam.   

b. Rentabilitas Modal Sendiri sudah mencapai skor maksimal pada tahun 

2011-2012 dengan skor maksimal 3.00. namun pada tahun 2013-2015 

masih jauh dari skor maksimal yaitu dengan nilai skor 0.75, hal ini 

berarti rentabilitas modal sendiri koperasi dalam kondisi yang rendah. 

diharapkan koperasi mampu meningkatkan perolehan SHU bagian 

anggota dengan memaksimalkan partisipasi simpanan pokok, simpanan 

wajib dan transaksi pelayanan koperasi oleh anggota.   

c. Rasio Kemandirian Operasional Pelayanan sudah mencapai skor 

maksimal sedangkan hanya saja pada tahun 2012 skornya masih 0, ini 

berarti partisipasi netto koperasi masih rendah. Sehingga perlunya 

peningkatan partisipasi neto dan meminimalisir beban perkoperasianya. 

Dilihat dari Aspek Jatidiri Koperasi :  

a. mRasio Partisipasi Bruto pada tahun 2011-2015 memperoleh skor 7.00 

dan merupakan skor maksimal. Hal ini berarti bahwa rasio partisipasi 

bruto pada KPNG memiliki kondisi sangat baik. Diharapkan KSP 

KPNG mempertahankan kondisi ini.  

b. Rasio Partisipasi Ekonomi Anggota pada tahun 2011-2015 memperoleh 

skor maksimal yaitu dengan skor 3.00. hal ini berarti KSP KPNG telah 

memberikan manfaat efisiensi partisipasi dan manfaat efisiensi biaya 

koperasi melalui simpanan pokok dan simpanan wajibnya
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. KESIMPULAN 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui tingkat kesehatan Koperasi 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan 

Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan dengan menggunakan Peraturan 

Deputi Bidang Pengawasan Kementerian Koperasi dan Usaha Kecil dan 

Menengah Republik Indonesia Nomor: 06/Per/Dep.6/IV/2016 Tentang 

Pedoman Penilaian Kesehatan Koperasi Simpan Pinjam dan Unit Simpan 

Pinjam Koperasi. Dimana pada tahun 2011-2015 koperasi ini dinyatakan 

memperoleh predikat CUKUP SEHAT. Karena pada tahun 2011 memperoleh 

skor akhir 77.6, tahun 2012 memperoleh skor akhir 68.4, tahun 2013 

memperoleh skor akhir 73.25, sedangkan tahun 2014 memperoleh skor 75.25, 

dan tahun 2015 memperoleh skor 75.25. Berdasarkan hasil penelitian dan 

pembahasan yang telah penulis uraikan maka dapat ditarik kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Dari analisis kesehatan koperasi tersebut dilihat dari aspek permodalan 

sudah hampir mencapai skor maksimal tetapi pada rasio Modal Sendiri 

Terhadap Total Aset masih jauh dari skor maksimal. 

2. Dari aspek Kualitas Aktiva Produktif rasio Volume Pinjaman Pada 

Anggota Terhadap Volume Pinjaman Diberikan, Risiko Pinjaman 

Bermasalah Terhadap Pinjaman Yang Diberikan, dan Cadangan Risiko 

Terhadap Pinjaman Bermasalah sudah mencapai skor yang maksimal, 

namun pada rasio Pinjaman yang Berisiko Pinjaman Yang Diberikan 

masih jauh dari skor maksimal. 

3. Dari aspek manajemen secara keseluruhan maka untuk manajemen umum, 

dan kelembagaan, sudah mendekati skor maksimal, namun untuk 

manajemen permodalan, aktiva, likuiditas masih sangat jauh dari skor 

maksimal. 
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4. Dari aspek efisiensi secara keseluruhan sudah hampir memperoleh skor 

maksimal walaupun rasio Beban Usaha Terhadap SHU Kotor pada tahun 

2012 dan 2013 masih jauh dari skor maksimal yaitu dengan nilai skor 1 

dan 2.  

5. Dari aspek likuiditas pada rasio Kas dan Bank terhadap Kewajiban Lancar 

masih jauh dari skor maksimal. 

6. Dari aspek kemandirian dan pertumbuhan pada rasio Rentabilitas Aset 

memiliki skor paling rendah di akibatkan rentabilitas aset koperasi dalam 

kondisi buruk.  

7. Dari aspek jatidiri koperasi sudah mencapai skor maksimal yaitu pada 

rasio Partisipasi  Bruto dan Promosi Ekonomi Anggota (PEA) . 

 

B. SARAN 

Berdasarkan hasil kesimpulan yang telah penulis paparkan terhadap 

tingkat kesehatan Koperasi (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT 

Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan, ada beberapa 

saran yang bisa penulis berikan yaitu: 

1. Saran dari penulis agar penilaian tingkat kesehatan koperasi Koperasi 

(KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan 

Batipuh Dan Batipuh Selatan setiap tahunnya dinilai dan bisa dijadikan 

sebagai acuan untuk masa yang akan datang. 

2. Peneliti menyarankan agar Koperasi (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan 

Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan harus 

meningkatkan Modal Sendiri supaya bisa mencapai kualitas modal sendiri 

yang lebih baik kedepanya. 

3. Peneliti menyarankan agar Koperasi (KPN) Guru-Guru SDN / Karyawan 

Kantor UPT Dinas Pendidikan Kecamatan Batipuh Dan Batipuh Selatan dalam 

Aspek Manajemen sehendaknya harus adanya rencana kerja jangka panjang 

minimal 3 tahun kedepan dan harus adanya pelaksanaan tugas sesuai 

dengan wewenangnya secara efektif. 
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